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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat seberapa besar peran KKG
dalam pengembangan kompetensi guru PJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon progo

Desain atau jenis penelitian ini menggunakan penelitian deksriptif taténti
dengan metode yaisurvei Populasi atau responden yang digunakan sebanyak 25
orang atau keseluruhan guru PJOK di Kecamatan Senftmdtrumen yang
digunakan angket dengan model tertutup. Hasil dari 30 pernyataan dinyatakan
gugur dua butir sehinggpernyataan yang valid tersisa 28 butir. Untuk teknik
analisa data menggunakan deskriptif dengan persentase

Dari hasil analisa data, mengenai pengujian hasil penelitian dan pembahasan
dapat terlihat bahwa peran KKG dalam pengembangan kompetensi guru PJOK

SD Negeri di Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo uktuka s i f i kas i b
Sekali 6 2 guru atau sebesar 8 %, kl asi f
kl asi fi kasi Afsedangd 4 guru atau sebesar

sebesar 48% dan klasiéiks i AKurang Sekali o tidak ada

Kata Kunci: Peran KKG, Pengembangan Kompetensi dan Guru PJOK.

vii



ROLE ACTIVITIES TWG COMPETENCE DEVELOPMENT
OF ELEMENTARY SCHOOLS PHYSICAL EDUCATION
TEACHERS IN THE SENTOLO SUBDISTRICT KULON

PROGO REGENCY

By:
Muhammad lzaz Rais
NIM. 16604224028

ABSTRACT

This study objectives to determine how massiWWG in competence
improvement of bodily training instructors public basic schools in the District
Sentolo.

Research kind is descriptive quantitativekdop with survey method. The
wide variety of the populace use2b respondents. The records collection
approach using the enclosed questionnaire. Results from 30 assertion disqualified
two grains so thathereis a legitimate statement of 28 grains. Dataehbeen
analyzed the usage déscriptive analysis of percentage.

Based on the analysis of data, trying out consequences of research and
dialogue can be viewed that the function of TWG in competence improvement of
bodily education teachers public basic @als in the District Sentolo to the
category of "&cellent"via8%( 2 t eacher s) cthreughg?®8M(7y of
teachers) the category thedium" by using 16% (4 teachers), the class of "less"
by 48% (12 teachers) and the category "less than all'%e{0 of teachers).

Keywords: TWG Role, Competence DevelopméMiysical Education
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Era pendidikantransformasi4.0 merupakan arus perubahan dimana
seorang guru dan siswa pada mamsa sebelumnya ketika saat pembelajaran
berlangsung seorang guru menjadi acuan atau salah satu sumber belajar satu
satunya dalam mendapatkan ildangan eral.0 sekarang ini guru akan lebih
memberikan fasilitas dan media penghubung saja dalam pembelajaran yang
dilaksanakarPengetahuan, kemahiran dan pengalaman guru diintegrasikan dalam
menciptakan kondisi pembelajaran yang bermaknangampunya variasi dalam
pembelajaran yang profesiorta@rmakna dan menyenangkalalam hal ini guru
sebagai pendidik harus mampu melihat potensi dan memahami karakteristik yang
ada dalam peserta didiam Karena potensi peserta didik tidak hanya dalam
bidang akademis saja namwg@ dalam bidang akademis.

Pada era 4.0 ini permasalahan yang sering terjadi adalah mengenai
penggabungan atau pengintegrasian Tekonologi Informasi dan Komunikasi dalam
saat kegiata pembelajaran merupakan suatu hal yang mustahil. Karena itu sebagai
pendidk harus mampu berkembang dengan mengikuti perkembangan zaman agar
tidak tertinggal terlalu jauh. Dengan begitu pendidikan yang dijalankan akan
sangat lebih mudah dan lebih meningkat karena pendidikan sendiri merupakan
proses pengembangan pola pikir dalanenfalankan dan mengembangkan
kemampuan yang di punyai sehingga dapat bermanfaat bagi lingkungannya

dengan potensi yang ia miliki



Berbincang mengenai pendidikatidak akan terlepas pada sosok seorang
pendidik atau guru. Seorang guru ini merupakan seor@guy yang menjadi
panutan atau suri tauladan bagi lingkunganya dan juga tentu peserta dilik, ket
masalah mengenai pendidikan maka figur seorang guru akan jelas terlihat dan
terlibat dalam pendidikan tersebut dan yang keterlibatan yang tentu berpengaruh
pada saat di dalam sekolah atau saat pendidikan formal. Guru dapat diartikan juga
sebagai tenaga didik profesional yang memiliki kompetensi pada bidang yang
diajarkanyaPujianto & Bayu, 2014: 31Pengaruh guru dalam pendidikan formal
memiliki andil yangcukup besadan karena guru merupakan bagian vital dalam
sebua bidang pendidikan.

Membahas mengenai guru tentu tidak boleh terlupakan salah satu guru bidang
mata pelajaran yang perannya sedikit terlupakan pada era sekarang karena
dipandangan orang awam guPJOK adalah seorang guru yang hanya mampu
mengajarkan olahraga dan aktivitas bermain saja. itu merupakan kesalahan yang
besar karena peran guru PJOK sangat penting karena dalam pembelajaran PJOK
banyak pembelajaran karakteristik anak yang bias diambkakeeorang anak
sedang belajar olahrag&uru PJOK yang berkualitas adalah guru PJOK yang
mempunyai keahlian dalam keseluruhan bidang olahraga dan mampu
mentransferkan ilmunya kepada peserta didik(B@jianto & Bayu, 2014: 31).
Melalui pengertian ditas dapat diketahui bahwa guru PJOK adalah sosok yang
penting bagi pembelajaran di sekolah dan tentunya guru PJOK sendiri harus
mampu meningkatkan kompetensi personalnya agar dapat menambah wawasan

dan ilmu yang dimilikinya, cara menambah wawasan dan geatzen ilmunya



yaitu dengan mengikuti kegiatan seminar dan yang lainya yang bias menunjang
seorang guru agar wawasan yang dimilikinya meningkat.

Meningkatkan kualitas dan kemampuan seorang guru tentunya harus ada
suatu wadah atau tempat yang bias digunakéagai ajang pertemuan antar guru
Pertemuan antar guru SD di daerah gugus atau kecamatan sering dikenal dengan
nama KKG yang memiliki kepanjangan Kelompok Kerja Guru wadah ini
merupakan suatu tempat yang harusnya mampu menjadi peran penting sebagai
penirgkatan profesionalisme seorang gusuyanto &Asep (2013: 278) bahwa
KKG merupakan forum untuk bersdiskusi, saling berbagi informasi dan
pengalaman, berkonsultasi, sharing, dan melaksanakhouse trainingdalam
rangka meningkatkan kemampuan, ketrampildalam melaksanakan peran
fungsinya sebagai pendidiRalam gmbentukan KKG mempunyai suatu Tujuan
yaitu pengembangan pola pikir dan diwujudkan melalui tingkah laku yang
memiliki karya lebih dalam peningkatan profesionalisme.

Seiring perkembangan sebuzdman peran sebuah guru sangat penting demi
memajukan pendidikan penerus bangsa karena dalam kegiatan pendidikan formal
seorang guru merupakan ujung tombak yang akan memberikan penanaman
karakter dan moral bagi peserta didiknykaka dari itu sebagai searg guru atau
pendidik memiliki suatu kewajiban yaitu menguasai dan mempunya keseluruhan
aspek kompetensi karena dengan kompetensi inilah guru dapat dibilang sebagai
guru yang professionaMulyasa, E. (2013: 41) ada 4 kompetensi yang wajib dan
harus dimilki oleh seorang guru yang professional yaitu, pedagogik, profesional,

sosial dan kepribadian. Keempat kompetensi tersebut sangat penting kaitannya



dalam kegiatan belajar mengajar dan juga kompetensi ini harus selalu
ditingkatkan, peningkatan kompetensi imas deilakukan dengan sellau aktif
mengikuti kegiatan KKG di Kecamatan dan juga mengikuti kegiatan keprofesian
agar kompetensinya dapat berkembang tidak stabil pada posisi semula.

Dari observasi yang saya lakukan. KKG guru PJOK di Kecamatan Sentolo,
dilakukan pada setiap hari kamis pukul 1 siang bertempat di UPT Kecamatan
Sentolo. Kegiatan KKG tersebut wkatu itu dihadiri oleh 5 guru PJOK SD Negeri
di Kecamatan Sentolo dan pemandunya adalah bapak Akhiyadi selaku ketu KKG
PJOK di kecamatan Sentolo, pemasdén dalam KKG tersebut membahas
mengenai kegiatan Olimpiade Olahraga Nasional yang akan dilaksanakan pada
bulan Maret, setelah melakukan pembahasan tersebut pemberian materi kedinasan
dan pembinaan yang dilakukan oleh pemandu. Setiap kegiatan KKG ini
sehausnya tidak terlepas dari peran sosok pengawas. Sosok pengawas ini
seharusnya memiliki posisi yang penting dan harus hadir di setiap kegiatan KKG
namun cukup disayangkan kegiatan KKG di Kecamatan Sentolo belum ada
pengawasnya dalam bidang PJOK serta pem#iKGnya sendiri hanya diwakili
satu guru sehingga wawasan yang diberikan masih kurang karena berasal dari satu
sumber saja.Tidak adanya pengawas dalam kegiatan KKg di Kecamatan
Sewntolo mengakibatkan Kegiatannya kurang berjalan baik dan lancer banyak
guru yang masih belum mengikuti kegiatan KKG tersebut.

Dari pengertian dan penjelasan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian

tmengenai kontribusi atau peran KKG. Dengan itu peneliti mencoba melakukan



penelitian yang ber j ududngarKompetnsi GKFK G Da l

-

C

PJOK SD Negeri Di Kecamatan Sentol o Kabu|

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menguraikan mamsaksiah
yang timbul sebagai berikut
1. Tidak ada pengawas kegiatan KKG bidang PJOK di KatamSentolo
2. KKG di Kecamatan sentolo terkait materi kompetensi masih tertumpu pada
satu guru saja yang disebut pemandu
3. Dalam KKG tersebut dapat terlihat kurangnya kompetensi kepribadian, sosial
dan profesional yang dimiliki guru PJOK di Kecamatan Sentolo
C. Batasan Masalah
Dalam batasan masalah ini peneliti merucutkan satu rumusan masalah saja
yaitu fperan KKG dalam pengembangan kompetensi GUIOK SD Negeri di
Kecamatan Sentoldabupaten Kulon Progoo

D. Rumusan Masalah

Terkait latar belakang masalah, idéktisi, dan batasan masalah maka
peneliti merumuskan masalah tersebut yaitu seberapa besar peran KKG dalam
pengembangan ompetensi guru PJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progo?
E. Tujuam Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menga h ui |, Aper an KKG
pengembangan guru PJOK SD Negeri di Kecamatan sentolo Kabupaten Kulon

Progo. 0



F. Manfaat Penelitian

Dari uraian tujuan penelitian di poin sebelumnya penelitian ini diharapkan
dapat memberi manfaat secara teoritis dan prakieslua mmfaat tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Semoga hasil penelitian yang teldilakukan ini mampu menjadi informasi
bagi pembacanya yang dikhususkan dalam upaya pengembangan kompetensi guru
PJOK dalam mengikuti KKG yang berperan sebagadah pengembangan
kompetensi
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Dalam penelitian inin dapat digunakan sekolah untuk melakukan
pengevaluasian bagi guru yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan KKG
b. Bagi Guru Peserta KKG

Dengan adannya hasil penelitian ini $g@a para guru lebih mempunyai
motivasi dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dia miliki dan
dapat menjadi guru yang professional
c. Bagi Pengawas

Dalam hasil penelitian ini pengawas dapat berinstropeksi diri dan selalu aktif
dalam pelaksanaan ketin KKG agar kegiatan tersebut berjalan lancar dan

efektif.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Peran

Pengertian sebuah peranerupakan perilaku yang diharapkan ada pada
seseorang berdasarkan posisi sosial, baik secara formal maupun non formal.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah perangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Peran juga
diartikan sebagaiingkah laku yang dilakukan individu atau kelompok dalam
tingkah laku tersebut sesaog diharapkan memiliki kedudukan dalam sebua
lingkungan tinggalnya. Peran juga dapat diaretikan sebagai apabila seseorang
telah mampu menjalankan atau menyeimbangkan hak dan kewajibanya dengan
baik maka orang tersebut sudah melakukan suatu peran.

Sarlito (2015: 215), menerangkan tentang teori peran yakni merupakan
gabungan dari berbagai teori sosial yang diorientasikan sebagai seorang yang
mampu menempatkan diri sebagai seorang yang memiliki andil dalam sebuah
aktivitas atau kegiat@elanjutnyaSoekantoS (2013 212-213), mengungkapkan
bahwa peran adalalrang yang mempunyai suatu kedudukan di suatu tempat dan
ia memahami bahwa suatu insan selalu mempunyai hak dan kewajiban maka
orang tersebut sudah melakukan suatu peran.

Kemudian menurudMunix (2019: 34, peranmerupakarperilakuyang saling
berkaitan dengan sesama mahkluk hidup dalam menjalankan kehidupan dan

bersama berusaha menjadi seseorang yang memiliki manfaat bagi orang lain



dengan demikian orang tersebut juga dapat disebut sudah menjalankan suatu
peran.

Dari pemaparan ahli di atatapat disimpulkarperan yaitu suatu karakter
yang harus dilakukan manusia agar dirinya mampu bermanfaat bagi orang lain
dan berkaitan dengan orarayang sekitar. Pelaku peran harus berkompeten dan
mampu memposisikan riltya agar tidak terjadi perilaku menyimpang pada saat
terjun di masyarakat.

2. Profesionalisme Guru

Istilah kata profesional memiliki arti suatu orang yang memiliki alaliam
suatu bidang yang dikuasainya dan mereka mampu mengembangkan potensi
dirinya serh mampu menstranferkan potensi yang dimiliki secara efektif dan
efisien. Profesional dari seorang pendidik dapat dilihat dari kesiapan seorang
pendidikdalam menjalankan tugasnya pendidik atau guru harus bias memahami
secara mendalam mengenai kaidah pekdidiDalam memahami kaidah tersebut
menggunakan pengetahuanya seorang pendidik juga perlu mempraktekkan teori
pengetahuan tersebut kepada peserta didiknya, karena pendidik merupakan tokoh
yang tingkah lakunya paling sering diikuti oleh peserta didik, mdda itu
pendidik profesional harus menguasai bagian penting pada saat mengajar yaitu
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang baik sehingga dapat menjadi contoh
bagi peserta didiknya.

Menurut Rusman (2018: 149%rang yang mempunyai sebuah profesi lalu
melakukan suatu profesi itu dengan baik dan tekun dengan dasar pengetahuan dan

ketrampilan yang ada dalam dirinya sendiri sudah dapat disebut sebagai



profesionalisme Selanjutnya Ngatman (2013: 31), profesib guru yaitu
seseorang yanmenguasai kar belakag tentang pendidikan dan dari berbagai
ilmu pengetahuan yang dikembangkan pada saat masa pendidikan atau prajabatan.
Kemudian Suyanto& Asep (2013 : 25), menyebutkan profesionalisme
merupakan sikap mental yang diwujudkan dengan komitmen yang kuat dalam
peningkatan mutu profesionata dan untuk guru yang profesional yaitu guru
yang diakui secara formal karena guru tersebut memiliki kemampuan yang baik
dan berlatar belakang pendidikan formal
Dari uraian ahli diatas maka dapat disimpulkan profesionalisme guru
merupakan keahlian dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang berkaitan
dengan mata pencaharian seseorang yang dilakukan secara baik dan benar
3. Kompetensi Guru
Kompetensi merupakaimgkah laku yang masuk akahtuk merapai tujuan
yang bersyarasesua dengan kondisi yang dipersyaratkan. Dengan kata lain,
kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan atau kemarMaulndasarnya
kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan. Mc(dadachAsep
2013 3), mengartikan sebagai tingkdaku seseory yang masih bisdipikir
menggunakan nalar untuk mecapai suatu tujuan yang diharapkan
Selanjutnya,Menurut Leba & Padmomartono (2014: 142nenyebutkan
kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang diimbangi dengan
pengetahuan, sikap, ketrampilan sesbalang yang dikerjakanKemudian

menurut Fetura & Tri (2017: 52), kompetensi merupagfambaran kompetensi



seorang guru baik dari segi kualitatif dan kuantitatif dalam menjalankan
profesinya.

Selanjutnya kompetensi merupakan kecakaggorang guru untukiembuat
strategi pembelajarampemahaman ke peserta didik dan dapahjaditeladan
bagi peserta didiknya sesuai landasan pendidikBusman 2018: 157)
Kemudian guru yang berkompetensi adalah guru yang memiliki kemampuan
menguasai materi yang diajrkanngan mampu melakukan pengembangan pada
profesi keprofesionalannylulyasa, E. 2012: 26)

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkampetensi gurunerupakan
suatu pengetahuan ketrampilan dan perilaku seorang guru dalam menjalankan
tugas profesinya yangenjadi acuan bagi peserta didiknya.

Mulyasa, E 2013: 4}, menjelaskan ada 4 aspek kompetensi yang wajib
dimiliki seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, professional, sosial, dan
kepribadian.Jabaraimmengenai 4 kompetendapat dimaknai sebagai berikut
a. Kompetensi Pedagogik

Pedagogik adalakyarat yang bagi seorang guru bila ingin dikatakan sebagai
guru yangprofesional.Pedagogik ini merupakan kemampuan seorang guru yang
mengarah pada strategi pembelajaran atau gaya pembelajaran seorang guru.
Mahanani2011: 47) Kompetensi pedagogik adalsbmampuan seseorang dalam
memahami peserta didik dan pembelajaran yang mendiddgitu pula
Suprihatiningrum (2013: 101), mengartikan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan yang dimiliki guru untuk memahami keingipaserta didik dan

tingkah lakunya
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Menurut Suyanto& Asep (2013: 49) kompetensi pedagogikemahaman
guru terhadap keinginan seorang peserta didik dan dapat melakukan perancangan
strategi pembelajaran dalam  pengevaluasian peserta didik serta
mengaktualisakan potensi seorang pendidik kepada peserta didik.

Uraian mengenai kompetensi pedagogik diatas yang sudah dijelaskan oleh
beberapa ahldapatdijadikan kesimpulanya yaitu keahliaaorang guru dalam
pengelolan kelas atau strategi dalam melakukan pemtzelaja
b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian bagi seorang guru merupakan kemampuan personal
dengan cerminan pribadi yang mantap, arif, berwibawa, dan mampu menjadi
teladan bagi peserta didiknya dan masyarddahanani (2011: 51kepribadian
adalahsalah satu bentuk kompetensi yang paling penting. Kepribadian guru yang
profesional yaitumempunyaimoralitas dalam mengemban amanah profesinya
sebagai seorang guriselanjutnyaAlma, B. dkk (2010: 137),mengartikan
kompetensi kepribadian sebagai bentwinlanan seorang guru kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan dapat bersifat terbuka dan demokratis dalam
mengembangkan diri bagi kemajuan profesi yang dikerjakannya sehingga dapat
memahami tujuan pendidikan.

Kemudian Mulyasa, E.2013: 49), mengartikan kompetensiegribadian
adalah bagian dari kemampuan seorang guru mengenal harkat dan potensi peserta
didik dan juga melakukan pembinaan terhadap pesertra didik agar mempunyairasa

saling menghormati dan menghargai
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Dari pendapat ahliipaparkan kesimpularya yaitu kompéensi kepribadian
merupakarkeahlian diridalam diri seorang guru sebagi teladan bagi peserta didik
dan lingkungannyaserta mempunyai tanggung jawab terhadap profesi sebagai
agen pembelajaran.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan suatu kompetgmsg juga harus dimiliki oleh
guru agar mampu berinteraksi dengan baik antar guru dan peserta didiknya.
Alma, B. (dalam Wibowo & Hamrin, 2012: 124), kompetensi sosiatupakan
suatu potensi yang dimiliki seorang guru dalam berinteraksi dengan warga yang
berada di sekolah dan masyarakat luar sek@atanjutnya, Janawi (2011: 135),
menyebutkan ada indikator yang dapat merinci mengenai pengertian kompetensi
seosial yaitu seorang pendidik yang mampu berkembang di lingkungan baru dan
mampu beratitude baik dafektif terhadap orang baru.

Kemudian menurut Suyant& Asep (2013: 51)mengartikan kompetensi
social yaitu kemampuan vyang dimiliki guru dalam berinteraksi atau
berkomunikasi dengan seluruh warga sekolah dan lingkungan sekitBegjitu
pula menurut Mlyasa (dalam Fetura & Tri 2017: 55pengatakan keahlian
seorang guru dalam berinteraksi dengan sesama guru dan peserta didik serta
masyarakat sekitar secara efektif dan baik itu disebut sebagai pengertian atau
definisi mengenai kompetensi sosial.

Dari penjabaran yang dilakukan oleh para ahli di atas ditarik kesimpulan

mengenai kompetensi sosial yaitu keahlian yang dilakukan seorang guru untuk
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bisa berinteraksi dan komunikasi kepada warga sekolah dan masyarakat yang
berada di luar sekolah.
d. Konpetensi Prafsional

Profesional merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru dalam memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Guru harus
menguasai secara luas materi pembelajaran yang akan diajarkistutyasa, E.
(2012: 11), bahwa untukenjadi seorang guru profesional, guru dituntut memiliki
minimal lima hal, yaitu memiliki komitmen pada peserta didik, menguasai secara
mendalam bahan mata pelajaran yang dikuasainya, bertanggung jawab mengenai
hasil belajar dengan melakukan evaluasi dapat berpikir sistematis tentang apa
yang dilakukannya serta menjadi bagian dari masyarakat belajar dalam

lingkungan profesinya.

Menurut Suyanto& Asep (2013: 51) Kompetensi Profesional merupakan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang hdwuasali guru
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materinya, serta permprasterhadap struktur dan
metoddogi keilmuannya.

Berdasarkan pemaparan pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan
kompetensi guru dalam praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuh.
Pemilahan menjadi empat ini, sematata untuk kemudahan memahaminya.

Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi profesional sebenernya merupakan

Apayungo, kar ena t e | apbtensmhiinngaa lsadgngkas e mu a
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penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam lebih tepat disebut dengan
penguasaasunber bahan ajar atau sering disebut bidang studi keahlian.
4. Hakikat Guru PJOK

Dalam pengertian seorang guru atau hakikat guru PJOK, rgempakan
orang yang memberikan segala potensinya demi perkembangan peserta didik
dalam ranah pengetahuan, ketrampilan dan si®&apu profesi merupakan guru
yang mempunyai bekal khusus serta selalu melakukan pekerjaanya secara
profesionaldalam bidang pendikbn. Guru merupakan suatu komponen penting
dalam penyelenggaraan pendidikan karenamiliki peranan pentimg dari
program yang dikerjakarseorang guru PJOK merupakan individu yang memiliki
keahlian khusus dalam bidang PJOWenurut Rubiyanto & Suharjan(2013:

167) guruPJOK merupakan seoranguru memberikan pembelajaran aktivitas
jasmani sertanemberikan penanaman karakkarakter positifke peserta didik
melalui pembelajaran jasmani.

Menurut Iryandi. R (2017: 22)dalam pandangan orang awam guru PJOK
sebagai pendidik dan pengajar hanya melakukan aktivitas permainan dan olahraga
saja Namun hal itu adalah suatu kesalahan karena pembelajaran PJOK masih
dalam integral yang sama dalam sistem pendidikan nasional yang memiliki tujuan
pembentukan karakter bamgsecara luas dalam pembelajaran PJOK mempelajari
dan mengajarkan 3 ranah yang memiliki hubungan dengan pembangunan karakter
peserta didik.

KemudianKusuma, D.I (2016 12), kemampuan kognitif dan psikomotorik

seorang pendidik dalam menjalankan tugasnyaidang pendidikan jasmani
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dapat disebut sebagai guru PJOKelanjutnya Subagyet al. (2015 25)
menyebutkan bahwaguru PJOK adalah seorang guru yang mempunyai ilmu
mengenai bidangidang olahraga yandiajarkan pada pembelajaran pendidikan
jasmani sertanenjalamorma yang berlaku

Berdasarkan pemaparan di atdapat disimpulkanhakikat guru PJOK
merupakanindividu orang memiliki keahlian khusu dalam bidang olahraga yang
dan mampu mentransferkan ilmunya terhadap peserta datikguriPJOKharus
mempunyaseluruh dasar cabang olahraga yang diajarkan di sekolah dasar sesua
dengan kukulum yang berlaku.
5. Hakikat Kelompok Kerja Guru (KKG)
a. HakikatKKG

Jaringankelompok kerja guriyang selama ini masih diakui dan masih terus
berjalan membersamai pengembang@@ampetensi seorang guru SD di tingkat
kecamatan atau gugus adalah KKG. Tujuan dibentuknya KKG ini adalah untuk
meningkatkkan keprofesionalan dan kreativitas seorang @deaurut Rasyigd
H.A. (2015: 143150), organisasi sekolah non structural yang biassellit
dengan KKG ini merupakan tempat bagi para guru SD yang berada pada tingkat
kecamatan untuk saling bertemu dan bertukar pikiran sehingga dapat memcahkan
masalah KBM di sekolalBegitu pula dengan Julia, R. (2010: 3), KKG adalah
wadah untuk bertukar ifromasi sesama guru dan berbagi pengalaman serta

pelakasanaan pembelajaran pada waktu simulasi.
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Selanjutnya Fakhrudin(2012: 1), KKG sebagai wadah dalam upaya
peningkatan profesionalisme guru agar dapat meningkatkan mutu pendidikan serta
melakukan perencaandan aplikasi.

Berdasarkan Pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan
KKG merupakan suatu forum untuk berdiskusi, berkonsultasi, dan saling berbagi
pengalaman serta melakukam house trainingdalam rangka meningkatkan
kemampuan dan etrampilan dalam melaksanakan fungsi perannya sebagai
seomng guru.

b. Tujuan KKG

Dalam pembentukan suatu wadah /organisasi harus memiliki suatu tujuan
yang menjadi acuan yang ingin dicapai. Sama halnya dengan pembentukan KKG
yang bertujuan meningkatkan kre#has dan wawasan guru saat mengajar.

Mulyasa, E. (2013: 140), tujuan KKG adalah unpgtmecahan masalah pada
saat KBM dan juga dengan tugas dan fungsi guru ketika berada di sekolah
Kemudian RasyidH. A. (2015: 143150) KKG sebagai wadah pengembangan
profesionalisme gru antara lain bertujuan untuk memfasilitasi permasalghag
dihadapi gurumata pelajaran dan guru kelas di sekolah serta meningkatkan
pemahaman keilmuan d@engeloalaan prosé®embelagran yang Aktif, Keatf,

Efektif, danMenyenangka (PAKEM).
c. FungsiKKG

KKG sebagai wadah peningkatan keprofesian guru SD selain mempunyai

tujuan, KKG ini juga memiliki fungsfungsi dalam kegiatanya. Fungsi KKG,

antara lain sebagai wadah penularan hasil penataran, menemukan dan
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memecahkan masalah KBMrte menghasilkan produk tertentu seperti rencana
jangka panjang, satpel, lembar kerja, alat peraga, penilaian, dan sebagainya
(Soedjiarto, dkk2010:21)

Selanjutnya,Juwariyah (2014: 6), mengenai fungsi KKG, yaitu sebagai
silaturahmi sesama guru SD atau IMmenyediakan beritekedinasan dan
kebutuhan belajar bagi anggotanya dan sebagai pemberi fasilitas dengan
membimbing anggota KKG untuk mengembangkan potensi profesi keguruannya
d. Kegiatan KKG

Dalam pelaksanaan KKG tentunya ada jagtvitas yang dilaksanak para
guru agar aktivitas KKG bermanfaat bagipendidik yang ingin menambah
wawasan atau ilmu. Mulyasa, E. (20125), berpendapat tentang jenis kegiatan
KKG, vyaitu sebagai pemecahan masalah dari pengembangan pembelajaran,
perencanaan pembelajaran, pe&synan materi pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran dan yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran.

Begitu pula Suyanto & Asep (2013: 2282), kegiatan KKG merupakan
wadah peningkatan penguasaan materi mata pelajaran, pemahaman kurikulum,
kualitas  pemblajaran, kemampuan evaluasi serta  pengembangan
penunjang/profesi.Kegiatan KKG mempunyai dua faktor dukungan untuk
kebaikan keberlangsungan program KKG ini. Kedua faktor dukungan tersebut
berasal dari dalam dan luar yang biasa kita sebut dengan intanwlbgrarti
dalam dan eksternal yang berarti luar. Faktor dukungan dari dalam kegiatan KKG
ini yaitu berasal dari para guru sendiri yang menjadi anggota KKG perlu memiliki

motivasi yang tinggi, kretaif, dinamis dan inovatif. Selanjutnya faktor eksternal
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yaitu berasal dari dukungasunber daya berupa sarana prasarana, tenaga,
narasunber dan dana. Pemanfaatsumber daya juga harus dioptimalkantuk
mendukung keberhasilan program KKG.

Dari Penjelasan pemaparan para ahli diatas dapat disimpukan aicah
kelompok kerja guru atau yang biasa disebut KKG ini sangat berguna dalam
tingkat gugus atau kecamatan dalam pelaksanaan peningkatan mutu seorang guru
agar menjadi guru yang profesional s@&mbelajaran di sekolah. KKG ini
bertujuan untuk meningkatkan Kifgerprofesional guru dan juga meningkatkan
kompetensi guru melalui berbagai aktivitas yanigkdanakan dalam kegiatan
KKG serta berfungsi sebagajang pembahasan perencanaan jangka panjang dan
silaturahmi antara guruPJOK SD. KKG juga harus memiliki progm
pembahasan yang jelas di setiap pertemuanya dan itu harus di dukung oleh
anggota KKG dan Sarana Prasarana yang mumpuni.

6. Karakteristik Guru PJOK di K ecamatan Sentolo

Kebutuhan guru pendidikan jasmani yang profesional sangat tinggi, dalam
rangka menangg tantangan zaman modern inberikut ini merupakan
karakteistik guru PJOK di Kecamatan Sentoloeliputi jumlah guru, jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikastatus danestifikasi. Secara lebih lengkap data
data tersebut disajikan berikint:

d. Jumlah gw: jumlah data kseluruhan guru PJOK SD égeri di Kecamatan
Sentolo yaitu25 Guru

e. Jenis kelamin:  a) Laki-laki: 15Guru b) Perempuan: 10Guru
f. Usia: a) <40 tahun: 4 Guru b) >50 tahun: 21 Guru
g. Tingkat Fendidikan:

a) SLTA/SGO: 2 Guru b) D2: 3 Guru c) S1: 20 Gru
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h. Status: a) PNS:20 b) NonPNS:5

i. Sertifikasi:a) Sudah &tifikasi: 17 b) Belum ertifikasi: 8
(Suntber: Jawaban dari responden yang diolah tahun 2020)

Berdasarkanhasil pengelompokan karakteristiguru PJOK SD Negeri di
Kecamatan SentolKabupaten Kulon progmaka dapat disimpulkan bahwari
jumlah 25 guru terdiri dari 15 guru lakaki dan 10 guryperempuan, guru PJOK
di dominasi usia 50 tahun ke atden untukpendidikan hampir kseluruhan sudah
S1 dan sisanya D2 ser&8l. TA/SGO. Kemudhn untuk status banyak guru yang
sudah PNS serta sudagérdertifikasi.
B. Kajian penelitian tang Relevan

Melakukan penelitian tentunya peneliti mengkaji dulu apakah ada persamaan
mengenai penelitian yang lainygentunya perlu melakukan kajian relevan yang
dapat dijadikan acuan peneliti dalam melaksanakan penelitianya mengenai KKG.
Mengenai penelitian itu berada di bawabh ini:
1. Penelitianyang dilakukaroleh Rasyid (2015) yang berjudul Fungsi KKG Bagi
Pengembangan Keprofesionalan Guru Sekolah Daksesil penelitian skripsi ini
merujuk pada posisi KKG samgat disambut baik dengan para peséiddga
sarana berdgy pengetahuaman pengalaman, khususnya mengenai peningkatan
kualitas pembelajaran di kelaBersamaan peneliti diatas dengan skripsi penulis
yaitu, keberadaan KKG sebagai sarana atau wadah pengembangan kompetensi .
Perbedaan penelitian diatas yaitu meneliti tentang fungsi keberadaan KKG,
sedangkan peneliti membahas peran KKG dalam pengembangan potensi guru

PJOK
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C. Kerangka Berpikir

KKG merupakan tempaguru mengembangkan potensi yang dimilikinya
KKG ini memiliki tujuan dalam mengembangkan profesidisme guru serta
memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam upaya mewujudkan
pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan. Keberadaan KKG ini
sangat memberikan banyak manfaat dalam pengembangan wawasan dan
pemecahan mas&éldentang permasalahg@ermasaihan yang dihadapi guru saat
melakukan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani.

Guru sebagai seorang yang dicontoh atau suatu cermin bagi pkdiriga
harus mempunyai kompetensi agar ketika menjalankan tugasnya mereka mampu
menjalankan tugas sebagai seorang guru dengan baik dan benar. Berdasarkan
pemaparan tentang kompetensi diatas dapat disimpulkan bahwa guru harus
memiliki empat kompetensi yai, kompetensi pedagogik (ketrampilan),
kompetensi profesional (pengetahuan), kompetensi sosial (sikap), dan kompetensi

kepribadian(rasa memiliki) untuk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penktian ini desain atau jenis penelitian yang dilakukameliti yaitu
penelitiankuantitatif melalui pendekatan deskriptiMenurut Sugiyono(2016: 8)
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang desrkan filsafat
positivisme yangdigunakan umtuk melakukan pendian dalam sampel atau
populasi tertentu. Dalam penelitian peneliti menggunakan metode survei serta
dalam teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner (angket
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Observasi atau penelitian ini dilakukapada lingkup SDNegeri di
KecamatarSentolo, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55664. Adapun
waktu dalam penelitian ini berlangsung pada tanggal 28 Februari 2020 sampai
dengan tanggal 31 Maret 2020
C. PopulasiPenelitian

Populasi ialalgenerasi tempaatau daerah yang terdiri dari objek darbgk
yang didalamnya berada kualitas dan-cini yang sudah ditetapkan oleh peneliti
guna dipelajari dan menemukan kesimpulan padgk dan subjek tersebut
(Sugiyono 2016: 80alam populasi ini pembahasarkbn pada orang saja tetapi
pada benddenda atau objek yang berada di alam serta bukan hanya mengenai
berapa jumlah subjek dan objek yang telah ditetapkan tetapi karakteristik dalam

objek maupun subjek tersebut harus juga dipelajari.
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Berdasarkan penjelasattan pemahaman tentang populagng menjadi
tujuan dalam penelitian ini populasinya yaitu seluruh guru PJOK SD Negeri di
Kecamatan Sentolo yang terdiri d&% guru yang cara leseluruhan diambil
datanyayang lerada di tabel 1 di bawah ini.

Tabell. Data Populasi GurBJOKSD Negeri di Kecamatan Sentolo

No NAMA SEKOLAH JUMLAH GURU
1. SD NEGERIPERGIWATU 1 Guru
2. SDNEGERI SALAMREJO 1 Guru
3. SDNEGERI PERGIWATU WETAN 1 Guru
4. SD NEGERI KALIPENTEN 1 Guru
5. SD NEGERIJLABAN 1 Guru
6. SD NEGERIPLOSO 1 Guru
7. SD NEGERI1 SENTOLO 1 Guru
8. SD NEGERISUKORENO 1 Guru
9. SD NEGERIKRADENAN 1 Guru
10. SDNEGERI GEMBONGAN 1 Guru
11. SD NEGERILEBENG 1 Guru
12. SD NEGERIKALIKUTUK 2 Guru
13. SD NEGERI KALISANA 1 Guru
14. SDNEGERI 2SENTOLO 1 Guru
15. SD NEGERI 3SSENTOLO 1 Guru
16. SD NEGERIASEMCILIK 1 Guru
17. SD NEGERIKEMIRI 1 Guru
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NO | NAMA SEKOLAH JUMLAH GURU
18. SD NEGERIKALIAGUNG 1 Guru
19. SSD NEGERINEGERI DEGUNG 1 Guru
20. SD NEGERI BANGUNCIPTO 1 Guru
21. SD NEGERI JETAK 1 Guru
22. SD NEGERI KALIMENUR 1 Guru
23. SD NEGERI SRIKAYANGAN 1 Guru
24. SD NEGERI SEMEN 1 Guru
TOTAL GURU 25Guru

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pada sebuah penelitian ada suatu hal yang biasa menjadi pusat kajian hal
tereebut biasa disebut variabel peneliti@ugiyono (2016: 38), menyebutkan
variabel merupakanobjek, simbol seseorang damktivitas yang memiliki
keberagaman yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami dan mendaptkan
kesimpulan. Dalam penelitian invariabelnya vyaitu, fiperan KKG dalam
pengembangan kompetensi GURJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progo o

Kemudian variabel operasional dalam penelitian ini yaitu tentang
menjelaskan peran adal&hbrakter yang dibawakan seseorang dalaamdaduki
suatu struktur sosial yang selalu berkaitan dengan orang sekitar. Peran dalam
penelitian ini merupakan peran dari kegiatan KKG yang seharusnya mampu
menjadi wadah atau tempat untuk guru menambah wawasan dalam

pengembangan kompetensi guru profesionTujuannya untuk mengetahui
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manfaat KKG dalam pengembangan kompeteasrang pendidik/guru PJOK SD
Negeri di Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo

Dalam penelitian ini kompetensi yang akan dibahas merupakan 4 kompetensi
vital yang harus dimiliki seang guru PJOK 4 kompetensi tersebut, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional yang akan diteliti hasilnya mengenai peran KKG dalam
pengembangan kompetensi guru PJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo yang
diambil hasilnya menggunakan kuesioner (angket)
E. Instrumen Penelitian

Meneliti merupakammengerjakan suatu perhitungan mengukur suatu objek
dalam bidang sosial maupun alam, tentu ketika menjalankan pengukuran harus
mempunyai alat ukur yang terpercaya asackualitasnya baik dan alat tukur
tersebut sering disebut sebagai instrunfumgiyono(2016: 102) alat ukur atau
instrumen penelitiamerupakansuatu bendaang digunakaruntuk mengukur
keadaan alam maupun sosial yang dilihat secarak@atiaan ini diebutvariabel
penelitian. Kebanyakan peneliti dalam bidang sosial melakukan percobaan uji
validitas dan reliabilitas dilakukannya sendDalam peelitian ini menggunakan
instrumenangket ataukuesioner digunakan apabidalam penelitian tersebut
responén dapat membaca dengan baik dan dalam jumlah yang besar serta mampu
mengungkapkan suatu hal yang bersifat rahagdlam penelitian ini
menggunakan angket tertutup dengan metode yang digunakan adalah instrumen
angket yang telah berisi suatu pernyataangyeacok dengan sebuah tujuan

penelitian.
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Arikunto, S (2010194, menyebutkan bahwa angket yang ditampilkan dalam
bentuk tabel dan responden tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom
tabel tersebut disebut dengan angket tertutup. Penelitian ini raeraagket
langsung dengan skala bertingkat. Skala bertingkat yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan skala likert yang sudah di modifikasi dari 5 pilihan
menjadi 4 dan menghilangkan pada jawaban poin netral, yaittraggu

Prosedur yang harus ditpoh dalam penyusunan isntrumen penelitian
menurut Hadi, S (1997) ada tiga bagian berikut ini:

1. Pengertian Konstrak

Dalam penelitian langkah pertama adalah batasan variabel yang akan diukur
dapat disebut dengan mendefinisikan konstrak tujuannya yaitu eniani
batasan konstrak yang akan diteliti agar tidak terjadi penyimpangan dalam
mencapai tjuan penelitian. Pengertian kosntrak dalam penelitian inifipaitan
KKG dalam pengembangan kompetensi GRADK SD Negeri di Kecamatan
SentoloKabupaten Kulon Pgo. 0
2. Mengamati Faktor

Mengamati faktor atau biasa dengan sebutan menyidik faktor ini merupakan
langkah kedua dalam penyusunan instrumen penelitian pada tahap ini peneliti
menandai faktoefaktor yang diteliti. Faktor yang diteliti dalam penelitian ini
yaitu, faktor kompetensi pedagogic, kepribadian, sosial dan profesional.

3. Membuat butifbutir pernyataan
Dalam penyusunan suatu btbutir pernyataan atau pertanyaan ini

merupakan langkah terakhir dalam penyusunan instrumen maka peneliti harus

25



melihatlangkahklangkah sebelumnya untuk dijadikan acuan dalam penyusunan
instrumen ini. Kemudian peneliti melihat faktor apa saja yang akan dibahas
dalam penelitian ini pada langkah sebelumnya setelah itu peneliti menjabarkan
isi faktor tersebut menjadi sebuah indikatBalam indikator ini sudah bisa
menunjukkan gambaran tentang keadaan faktor tersebut. Butir soal instrument
ini memiliki dua jenis yaitu negatif dan positif dengan tujuan agar responden
tidak bosan dengan butir soal yang di kerjakan dan jdgpat melihat
keseriusan responden dalam menjawab butir soal tersebut.

Instrumen yang dikembangkastari sebuah penelitiami mengambil dari
penelitian Andhi Dwi Susilo (2017). Peneliti medifikasi instrumen ini di
bagianfaktor kompetensi kepribadmtentang indikatodewasa diubah menjadi
disiplin alasan pengubahan tersebkatena pada kegiatan KK@i Kecanatan
Sentolo kurang berjlan dengan baik karenaasa disiplin individu guru
terhadap waktusehingga peneliti memodifikasi indikator kedisiplinan
tersebut.

Pada pealitian ini peneliti membugumlah keseluruhan butir 30 pernyataan.
Responden langsung saja memberikan tanda centang (V) di bagian tabel atau
kolom yang sdah disediakan dengan 4 pilihan klasifikasi jawaban, Sangat setuju
(SS), Setuju (S), Tidak setuju%), Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban

Butir Alternatif jawaban
Pernyataan SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
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Tabel3. Kisi-kisi Angket £belumUji Validitas

Variabel Faktor Indikator Butir Nomor Soal | Jumlah
+
a.Pemahaman tentang 1,2 3 3 butir
Peserta didik
Peran
. b. Rancangan materi
Kegiatan KBM PJOK
KKG dalam 45 6 3 butir
i | c. Pembelajaran KBM
Pengemban 1. Kompetensi J
PJOK .
gan
) d. Evaluasi KBM PJOK
Kompetersi
10,11 12 3 butir
Guru 2. Kompetensi | a.Disiplin 13,14 15 3 butir
Pendidkan Kepribadian
Jamani b. Teladan 16,17 18 3 butir
Sekobh | a.Komunikasi degan _
. 3. Kompetensi peserta didik 19,20 21 3 butir
Dasardi _
SosH
Kecamatan
| b. Komunikasi dengan ]
Sentolo sesama pendidik 22,23 24 | 3 butir
Kulon _ _
a. Menguasai Materi PJOK
Progo . .
g 4. Kompetensi 25,26 27 3 butir
Yogyakarta Profesional
b. Kegiatan bimbingan )
bagi peserta didik 28,29 30 | 3butir
Jumlah Kesduruhan |30 Butir

Sumber: Pengembangan Te¢@8alim S. 2013: 8)

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ada dua hal yang paling penting dan berpengaruh pada

kualitas hasil penelitian dan dua hal tersebut merupakan kualitas suatu instrument

dan kualitaglata yang dikumpulkareknik yang digunakan dalam penelitian ini

27




adalah kuesioner. Sugiyon(®016: 142), menyebutkanb pengumpulan data
menggunakan kuesioner yaitu dengan membagikan perangkat instrumen atau
kuesioner ke responden secara lisan datau tulisastiok dijawab. Teknik
pengumpulan data dengan kuesioner ini sangat efisien dan efektif bila peneliti
memahami apa yang akan diukur dan yang diharapkan respdidaik ini juga
sangat efisien bila dilakukan untuk penelitian yang memiliki wilayah ataek obj
yang luas.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket ini dapat berupa pernyataan
tertutup dan juga terbuka sehingga jika penelitian ini tidask dilakukan dengan
cakupan wilayah yang luas angket bias diantarkan langsung ke tempat responden.
Dengan kondisseperti itu akan lebih objektif dalam pengisian angket yang diisi
oleh responden dan efektiPenelitian ini peneliti membagikan angket tertutup
kepada guru PJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo. Dengan lalagigitah
sebagai berikut
1. Melakukan observasiektempat kegiatan KKG yaitu di UPT Kecamatan
Sentolo sekaligus meminta data seluruh guru PJOK SD Negeri di Kecamatan
Sentolo
2. Melakukan pengecekan jumlah keseluruhan responden
3. Melakukan Penyebaran angket ke seluruh SD Negeri di Kecamatan Sentolo
4. Mengumpulka angket yang telah disebar dan menstranskip hasilnya

5. Memberikan kesimpulan dan saran setelah menganalisa hasil data
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas berasal dari kateaalidity yang memiliki arti seberapa jauh akurasi
suatu tes dalam melaksakan pengukuranny®alam melakukan pengukuran,
pengukuran tersebut dapat dikatakan memiliki validitas tinggi apabila mampu
menghasilkan data yang tepatua akurat sesuai variabel yang diukur serta
diinginkan dalam pengukuran terselpzwar. S, 2013: B Menurut Narbuko &
Abu (2015: 62), menyebutkan bahwa reliabilitas atau bisa disebut reliabel
memiliki makna ajeg atau dalam bahasa lain tetap yang artrinya suatu instrument
dapat dikatakan reliabel apabila dalam melakukan percobaan hasilnya akan tetap
sana atau jika berubah hanya sedikfuatu tes dapat dikatakan mempunyai
kepercayaan jika tes tersebatpat memberikan hasil yang ajegaka pengertian
reliabilitas tes berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes.

Pengujianingrumen dimaksudkan untuk mendapatkan instrumen yang valid
dan reliabel ketika instrumen tersebut sudah valid dan reliabel maka bisa langsung
dilaksanakan penelitian mengend@peran KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan Sentoldabupaten
Kulon Progo ®enelitian ini menggunakan uji validitas jenis konstruk atau kata
lainya onstruct validity

Dalam pengujian validitas konstruk, dapat menggunakan dari pendapat
ahli judgment experfsSetelah instrumen selesai dikonstruksi mengenai aspek
aspek yang telahdiukur melalui teori tertentu, langkah selanjutnya vyaitu
mengonsultasikan instrument tersebut ke ahli. Para ahli diminta pendapatnya

tentang instrument ini dan para ahli tersebut memberikan jawaban isntrumen
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tanpa perbaikan, dapat digunakan ada revisi, gang terakhir di ganti.
(Sugyono, 2016: 125), penelitian pada tahap validitas konstrukgaung saja di
konsultasikan keadadosen pembimbing selaku ahli dalam penelitianaishalah
Tri Ani Hastuti selaku ahliPengujian hasil validitas konstruk dari iaBudah
mendapatkan perbaikan dan dapat digunakan langsung dalam melakukan uji
validitas dan reliabilitas instrument penelitian. Uji validitas dan reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan di kegiatan KKG guru PJOK SD Negeri di kecamatan
Pengasih yang dmbil secara acak berjumlah 20 guru.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui mengenai validitas dan reliabilitas
imstrumen tersebut dan dibahas di bawah ini:
1. Uji Validitas

Dalam uji validitas ini berguna untuk mengetahui apakah instrumen yang
sudah dibutabisa mengukur instrumen yang akan diukkmgiyono(2016: 133,
dalam pernyataan tiap butir angket dilakukan analisis sistem yang bertujuan untuk
menentukan skor korelasi tiap butir dan skor total serta mengetahui jumlah skor
tiap butir. korelasi yang djunakan dalam penelitian ini yaifu ldrelasi Product

Mo me rdapat dirumuskan sebagai berikut ini:

Keterangan -
_ Taw Iyy - korelasi antara variabel x dan y
Txy = 2—— X (xm-X)
Vrxty? v nT)

Sumber: (Sugiyono 2016: 183)

Setelah keseluruhan data terkumpul dari 20 guru PJOK SD Negeri di
Kecamatan Pengasih selaku sebagai responden uji cobaagatian reliabilitas
dari 30 butir pernyataan dapat dilihat hasil uji validitasnya pada tabel 4 berikut

ini:
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Tabel4. Uji V aliditas Instrumen Penelitian di SD Negeri Kecamatan Pengasih

, Penilaiaan
No. el Efter r hitung r Validitas Keputusan
Kritis | (¢ hitung > r kritis)
1 0,552 0,444 0,552 e Valid
2 0,600 0,444 0,600 e Valid
3 0,582 0,444 0,582 e Valid
4 0,400 0,444 0, 400 d Tidak Valid
5 0,393 0,444 0, 393 d Tidak Valid
6 Kompetensi 0,752 0,444 0, 752 d Valid
7 Padagogik 0,680 0,444 0,680 e Valid
8 0,702 0,444 0, 702 e Valid
9 0,549 0,444 0,549 e Valid
10 0,463 0,444 0, 463 e Valid
11 0,590 0,444 0,590 e Valid
12 0,731 0,444 0,731 e Valid
13 0,709 0,444 0,709 e Valid
14 0,709 0,444 0,709 e Valid
15 | Kompetensi 0,594 0444 | 0, 594 d Valid
16 | Kepribadian 0,774 0,444 0, 774 d Valid
17 0,589 0,444 0,589 e Valid
18 0,654 0,444 0, 654 e Valid
19 0,634 0,444 0, 634 e Valid
20 0,596 0,444 0,596 e Valid
21 | Kompetensi 0,524 0,444 0,524 d Valid
22 Sosial 0,707 0,444 0,707 e Valid
23 0,451 0,444 0, 451 e Valid
24 0,601 0,444 0,601 e Valid
25 0,617 0,444 0,617 e Valid
26 0,481 0,444 0, 481 e Valid
27 | Kompetensi 0,745 0444 | 0, 745 d Valid
28 | Profesional 0,835 0,444 0, 835 e Valid
29 0,762 0,444 0, 762 e Valid
30 0,528 0,444 0,528 e Valid

Dari hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan aplikasi bantuan IBM
SPSSstatisics25, kemudiandapat égsimpulkan bahwa item pernyataan dari 30
butir soal hanya 28 butir yang memenuhi validitas instrumen sltau hitung
lebih besar dari skor kritisebesar0,444 dan dua butir soal pada noreorpat

dan lima dinyatakan tidak valid karena r hitung lebih kecil r kritis yaitu, 0,444.
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Jadi dalam indikator kompetensi pedagogik hanya sepuluh item pernyataan yang
valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
2. Reliabiltas Instrumen

Uji reliabilitas dapat berupa eksternal dan interBalcara eksternal pengujian
dapat dilakukan dengaastretest(stability), equivalent gabungan keduanya, dan
internal consistencysecara internal reliabilitas instrumen dapat di ujigden
menganalisis konsitensi buthutir yang ada di instrumen dengan teknik tertentu.
Pada penelitian ini peneliti melakukan pengujian reliabilitas dengiamnal
consistencypengujian ini dilakukan dengan mencobakan isntrumen sekali saja.
kemudian yang diperolehdianalisis dergan menggungan formula Croncbanch
Al pha (U) Dal am perhitungan statisi knya
statisics25. Formulasi koefisien alpha untuk estimasi terhadap reliabdaastes

yang dibelah menjadi dua bagian sama papjdirumuskan sebagai berikut:
i | qp i

Keterangan:

i QOE dodi QUORIQ @D Q 6 Q®@ric

i

Sunber: Azwar, S. (2013: 68)
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Adapun hasil uji reliabilitas untuk 20 responden seluruh gui@diNegeri
Pengadi Kulon Progo Yogyakarta pada tatiedebagai berikut:

Tabel5. Uji Reliabilitas Instrumen di SD Negeri Kecamatan Pengasih

Variabel Cronbag Nilai Keterangan
Alpha Kritis
Peran KKG Dalam 0,940 0,600 Reliabel

Pengembangan Kompeten;
Guru PJOKSD Negeri di

Kecamatan Sentolo

Kabupaten Kulon Progo

Dari perhitungan diatas dapat diketahui balReaanKegiatanKKG Dalam
PengembangarKompetensi guru PJOKSD Negeri di KecamatanSentolo
Kabupaten Kulon Proggaitu reliabel, karena nilaalphalebih besar dari 0,600.

H. Teknik Analisis Data

Dalan penelitian ini analisa datanenggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan memakai presentaSelanjutnya delah mendapatkan data
hasilnya dianalisa menggunakan teknik analisa deksriptif dengan presgaiase
menganalisa data dan dilanjutkan dengan mendeskripsikannya tanpa ada niatan
membuat kesimpulan biasa disebut data staf®uigiyono 2016: 147pengaa@an
dengan menggunakan persentase dan melaskukan penyebaran serta penafsiran
diperoleh atas dasar presentase.

Pengklasifikasan besanya fiperan KKG dalam pengembangan kompetensi
Guru PJOK SD Negeri di Kecamatan Sentoldabupaten Kulon Progo
dirancang meggunakan5 klasifikasi, yaitu: fibaik sekalio ,fibako, sedango,

fikurango, sertafikurangsekalio.
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Pengkalsifikasiannya menggunakan 5 acuan batasan sepedi padsabel
6 berikut:

Tabel6. Norma Penilaiaan

NO RUMUS KLASIFIKASI
1. X>M+15SD Baik Sekali (BS)
2. M+0,5SD<X<M1,5SD Baik (B)
3. Mi05SD<X<M+0,5SD Sedang (S)
4, Mi15SD<X<Mi 0,5SD Kurang (K)
5. X<Mi 158D Kurang Sekali (KS)
Sumber: Syarifudinn, B. (2010: 113)
Keterangan:
X: Poin

M: Mean (rerata)
SD: StandaDeviasi

Berdasarkan data yang sudah ada mengendiperan KKG dalam
pengembangan kompetensi GURJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progo terbagi dalam klasifikasin bai k &ékakbdo,
Asedango, serfak kv a a g o desgakdeniikiard hesar klasifikasi
setiap penilaian dapat ditampilkan besaran persentasennya.

Syarifudin, B (2010: 112menjadikan angka menjadi sebuah persen atau

biasa dengan kata persentase dengan rumus di bawah ini

t w
- AR
Keterangan:
% = Persentase
x X = poin X

x Maksimal = poin maksimal
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BAB IV
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

fiPeran KKG dalam pengembangan kompetensi QRIQK SD Negeri di
Kecamatan SentoldKabupaten Kulon Progo diukur memakai kuesioner
tertutup sebesaR8 soal pemyataanmenggunakan pemilihajawaban, yaitu
ASangat Setujuo, i S settaufj Suaon, g a fi T i Tdi adka k S eS eut
Keseluruhansoal adalah pernyataan positif dan negatif Pernyataanpositif
diberikan poinfi Sangat SSeettuujjuu  4300,, i FertafiaSka n§eat uj u
Tidak Setuju 10. Sedangkaponf8angata8&etop
10, ASetuju 20, ATi dak Set uNaka d&riditu dan i
memperoleh hasil poin ideal dengan batasan minimaksmal, yaitu: 28- 112.

Hasil dalam penelitian ini memperolg@oin keseluruhardan jumlah semua
populasi $un) = 2292 poin minimalsebesar = 8Jgoin maksimak 112, ratarata
(mean = 91,68 danstandar deviast 8,08. Dijelaskansecara rinci mengenai
fiperan KKG dalam pengembangan kompetensi GBIOK SD Negeri di
Kecamatan Sentoldabupaten Kulon Progoo

Datadari hasil perhitungan dibuatkan tabel distriblestkuensipada tabel 7
berikut:

Tabel7. Distribusilnterval Poinkeseluruhan Peran Kegiatan KKG

Interval Poin Klasifikasi Frekuensi Presentase
X 0103,8 Baik Sekali (BS) 2 8%
95,720X <103,8 | Baik (B) 7 28%
87,640X < 95,72 Sedang (S) 4 16%
79,560X < 87,64 | Kurang (K) 12 48%
X <79,56 Kurang Sekali (KS) |0 0 %
Jumlah 25 100 %
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Jika data dalanbel 7 dibuat menjadi diagram hasilnya sepgdimbar 1 di

bawabh ini:

Histogram Keseluruhan Peran Kegiatan KKG

14
12
12
% 10
=z
ol 7
m
6
i 4
4
2
2
0
0
79 <-79 80-87 88-95 96-103 104-> 104
POIN

Kurang Sekali m Kurang = Sedang " Baik m Baik Sekali

Gambar 1. Histogram Keseluruhaniiperan KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progo o

Dari tabel 7dan gambar Mdapat ditarik kesimpulanb a hwa hasi | nPe
Kegiatan KKG [lan Pengembangan Kompetensi GIRUOK SD Negeri di
Kecamatan Sentoloduntuk guru yang mempunydilasifikasi i b a i k sekal i
sebesar2 guru atau sebesar 8%, kemudian guru yang mempugsiiikasi
A b a sebedai7 guru atau sebesar 28%, s@ldnya untukklasifikasii s e d an g o
sebesart guru atatsebesar 16%, dan untilasifikasifi k u r aebegail2 guru
atau sebesar 48%. Untulasifikasin k ur ang sekal i 0 Ot% dak ada
Berikut akan disajikan data penelitian berdasarkan fdidior yang
mempengaruhi hasiiperan KKG dalam pengembangan kompetensi GRIOK

SD Negeri di Kecamatan Sentd{@bupaten Kulon Progoyaitu sebagai berikut:
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1. Faktor Manfaat Kompetensi Pedagogik

Mengenai data hasil penelitiaffaktor kompetensi pedagogiknengenai
pengaruhtentangfiperan KKG dalam pengembangan kompetensi GRUQK SD
Negeri di Kecamatan Sentokabupaten Kulon Progodiperolehjumlah (sum)=
844 , poin minimal = 29 , poin maksimal= 40, ratarata (mear) = 33,76 dan
standar deviasi= 3,14. Dapat dideskripsikan secara rinci mengebasarnya
kompetensi pedagogik dalaimasil penelitian ini tentangiperan KKG dalam
pengembangan kompetensi GURJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kilon Proggo dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini

Tabel8. DistribusiInterval PoinManfaat Kompetensi Pedagogik

Interval Poin Klasifikasi Frekuensi Presentase
X0 a7, Baik Sekali (BS) 3 12%
35, XX3847 |Baik (B) 3 12%
32, 1X<3533 | Sedang (S) 9 36%
29, Xx 3219 | Kurang (K) 9 36%
X <29,05 Kurang Sekali (KS) |1 4%
Jumlah 25 100 %
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Apabila data pada tab8lditampilkan dalam bentuk diagram seperti gambar

2 di bawah ini:

Histogram Manfaat Kompetensi Pedagogik
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Gambar 2. Histogram Faktor Mnfaat Kompetensi Pedagogik dalam
mempengaruhi  hasil fiperan KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progoo

Berdasarkan tabe® dan gambar 2 dapat disimpulkan bahwa hasil faktor
manfaat kompetensi pedagkgmengenaifiperan KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan Sentokabupaten Kulon
Progqo untuk guru yang mempunyhiasifikasifi b a i k sebedaduru atau
sebesar 12% kemudian guru yang mempukiasifikasi i b a seke3al3 guru
atau sebesar 12%, selanjutnya unkldsifikasi i s e d asebgsal® guru atau
sebesar 36%, dan untudasifikasi i k u r aebepa® guru atau sebesar 36%.
Untuk klasifikasifi k u r a n gsebesaitkgarl atav sebesar 4%.

2. Faktor Manfaat Kompetensidfribadian
Data hasil penelitian mengenai faktor kompetensi kepribadian dalam

mempengaruhi hasijpperan KKG dalam pengembangan kompetensi GQK
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SD Negeri di Kecamatan Sentokabupaten Kulon Progo diperoleh hasil
sun¥ 484 ,poinminimal= 17 ,poin maksimal= 24 ,mean= 19,36 darstandar
deviasi = 1,93. Deskripsi besarnya kompetensi kepribadian dalam
mempengaruhi hasiipperan KKG dalam pengembangan kompetensi GQK

SD Negeri di Kecamatan Sentdk@bupaten Kulon Progo dapat dilihat pada
tabel9 berikut ini:

Tabel9. DistribusiInterval PoinManfaat Kompetensi Kepribadian

Interval Poin Klasifikasi Frekuensi | Presentase
XO 22, 2 (Baik Sekali (BS) 2 8%
20, XXx22»6 | Baik(B) 5 20 %
18, 4X0<20,33 | Sedang (S) 5 20 %
16, X&1840 | Kurang (K) 13 52%
X <16,47 Kurang Sekali (KS) | 0 0%
Jumlah 25 100 %

Apabila data pada tab8lditampilkan dalam bentuk diagram seperti gambar

3 di bawah ini:

Histogram Manfaat Kompetensi Kepribadian
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Gambar 3. Histogram Faktor Manfaat Kompetensi Kepribadian dalam
mempengruhi  hasil fiperan KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progo o
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Berdasarkan tabed dan gambar 3 dapat disimpulkan bahwa hasil faktor
manfaat kompetensi kepribadian mengefi@ran KKG dalam pengembanga
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan SentokKabupaten Kulon
Progqo untuk guru yang mempunyahkiasifikasiii b a i k sebedataduru atau
sebesar 8% kemudian guru yang mempurkyasifikasi i b a sebasas guru
atau sebesar02%, selanjutnya otuk klasifikasifi s e d asabgsa’ guru atau
sebesar @ %, dan untukklasifikasiii k u r aebegail3 guru atau sebesar 52%.
Untukklasifikasin k ur ang sekal i 0 0% dak ada atau se
3. Faktor Manfaat Kompetensi Sosial

Hasil penelitian mengenai faktor kapetensi sosial dalam mempengaruhi
hasil fiperan KKG dalam pengembangan kompetensi GRUIOK SD Negeri di
Kecamatan Sentolgabupaten Kulon Progo diperoleh hasisum= 482 ,poin
minimal = 16 , poin maksimal= 24,00 ,mean= 19,28 danstandar deviasF
2,35. Deskripsi besarnya kompetensi sosial dalam mempengaruhifibersih
KKG dalam pengembangan kompetensi GBADK SD Negeri di Kecamatan

SentoloKabupaten Kulon Progodapat dilihat pada tab&D berikut ini:

Tabel10. Distribusilnterval PoinManfaatKompetensi Sosial
Interval Poin Klasifikasi Frekuensi | Presentase

XO 22, 8]Baik Sekali (BS) 2 8%

20, X6&2X81 |Baik (B) 7 28%

18, 1XI<20,48 | Sedang (S) 5 20 %

15, W& 1811 | Kurang (K) 11 44%
X < 15,76 Kurang Sekali (KS) | 0 0 %

Jumlah 25 100 %
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Apabila data pada tabelO ditampilkan dalam bentuk diagram seperti

gambar 4 di bawabh ini:

Histogram Manfaat Kompetensi Sosial
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Gambar4. Histogram Faktor Manfaat Kompetensi Sosial dalam mempengaruhi
hasil fiperan KKG dalam pengembangan kompetensi GUIOK SD
Negeri di Kecamatan Sentokabupaten Kulon Progo o

Berdasarkan tabel 1@8an gambar 4 dapat disimpulkan bahwa hasil faktor
manfaat kompetensi sosial mengefi@ran kegiatan KKG dalam pengembangan
kompetensi guruPJOK SD Negeri di Kecamatabentolo Kabupaten Kulon
P r o gquotyk guru yang mempunyhkiasifikasii b a i k sebedafaduru atau
sebesar 8% kemudian guru yang mempumkasifikasi i b a sekesar7 guru
atau sebesar 28%, selanjutnya unkldsifikasi i s e d asebgsas guru atau
sebesar @ %, dan untukklasifikasiii k u r aebegaill guru atau sebesar 44%.
Untukklasifikasin k ur ang sekal i 0 0t% dak ada atau se
4. Faktor Manfaat Kompetensi Profesional

Data hasil penelitan mengenai faktor kompetensi profesional dalam
mempengaruhi hasiiperan KKG dalam pengembangan kompetensi GRFOK

SD Negeri di Kecamatan Sentd{@bupaten Kulon Progo diperoleh hasisun¥
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482 ,poin minimal 17 , poin maksimal24 ,mean= 19,28 darsandard deviasi =

2,01. Deskripsi besarnya kompetensi profesional dafmaempengaruhi hasil

fiperan KKG dalam pengembangan kompetensi GBAOK SD Negeri di

Kecamatan Sentoldabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada tabéMtl berikut

ini:

Tabelll. Distribusilnterval PoinManfaat Kompetensi Profesional

Interval Poin Klasifikasi Frekuensi Presentase
XO 22, 3(Baik Sekali (BS) 1 4%
20, X%X2X80 |Baik(B) 6 24%
18, 2X8<20,29 | Sedang (S) 4 16%
16, X&1828 | Kurang (K) 14 56%
X <16,27 Kurang Sekali (KS) 0 0 %
Jumlah 25 100 %

Apabila data pada tabell ditampilken dalam bentuk diagram seperti

gambar 5 di bawabh ini:

Histogram Manfaat Kompetensi Profesional
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Gambar 5. Histogram Faktor Manfaat Kompetensi Profesional dalam
mempengaruhi  hasil fiperan KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo

KabupaterKulon Progo 0
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Berdasarkan tabell dan gambar 5 dapat disimpulkan bahwa hasil faktor
manfaat kompetensi profesional mengefgeran KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan SentokKabupaten Kulon
Progqo untuk guru yang mempuniylasifikasiii b a i k sebedafaguru atau
sebesar 4% kemudian guru yang mempurkyasifikasi i b a sebasalé guru
atau sebesar 24%, selanjutnya unklksifikasi i s e d asebgsa”4 guru atau
sebesar 16%, dan untkkasifikasifii k u r aebegail4 guru atau sebesar 56%.

Untukklasifikasin k ur ang sekali 0 0. dak ada at au

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melakukan kegiatan analisis dalam
hal mengetahui besarnyperan KKG dalam pengembangan kompetensi Guru
PJOK SD Negeridi Kecamatan Sentol&abupaten Kulon Progd Pengukuran
dilakukan dengan menggunakiastrumen angketrtutup.

KKG sendiri didirkan dengan mempunyai suatu tujuan untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi guru di sekolah, juga
merupakanwadah sebagai pengembangan profesionalisme seorang guru dalam
melaksanakan pembelajarafMulyasa, E. 2013: 140). Untuk mendukung
kinerjanya di sekolah guru harus mempunyai suatu pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku dalam menjalankan tugas pseifiga yang menjadi acuan bagi peserta
didiknya, hal ini biasa disebut sebagai kompetensi. Jadi seorang guru harus
memiliki standar kompetensi yang maksimal. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang standarikasalif

akademik dan kompetensi guru. Standar kompetensi guru dikembangkan secara
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utuh ke dalam empat kompetensi yaitu: Kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

1. Penelitian ini bertujuan untuk melihat selperabesar peran kegiatan KKG
dalam pengembangan kompetensi gad®K SD Negeri di Kecamatan Sentolo.
Hasil penelitian menunujukkan bahwidperan KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan SentokKabupaten Kulon
Progqo beklasifikasii k ur ang o d e n g a Rlasifikaseirs smerdjuk s e 4 8 %
pada peran kegiatan KKG nya yang belum bisa efektif sebagai tempat
pengembangan keseluruhan kompetensi seorang guru, bukan tertuju pada
kelompok tapi perorangan yang dapat dilihat dari tabel peneliiiatas Dalam
klasifikasi ini juga dapat dikatakan ada sedikit perbedaan karena jumlah yang
beklasifikasi kurang 12 guru dan yang di atkksifikasi kurang ada 13 guru
lebih banyak guru di atddasifikasi kurang namun hitungannya mengikuti pada
persatase terbesar dalam setidpsifikashya. Diketahui bahwa besarnya hasil
penelitian mengenai keseluruhan faktor manfaat dari kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesialaah
mempergaruhi seberapa besahasil fiperan KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan SentokKabupaten Kulon
Progo ,0 untuk klasifikasi fibbaik s&kal i &ebesar2 guru atau sebesar 8%
klasifikasi fibaikd sebesaf7 guruatau sdesar28%; klasifikasi i sdango sebesar

4 guru atau sebesafl6%; klasifikasifi k u go aebesaf 2 guru atausebesar48%;

dan klasifikasif rang sekal itidak adaatausebesar 0 %.
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Mengenai hasil penelitian tersebut terbukti bahwa peran KKG di Kecamatan
Sentolo mengenai Guru PJOK SD Negerubelberjalan secara baik dan efektif
Kegiatan KKG di Kecamatan Sentolo selalu diadakan 1 minggu sekali yang
dijadwalkan pada setiap hari kamis, namun kegiatan KKG ini kurang berjalan
efektif karena tidak adanya kerja sama yang baik antara ketua RKOK
dengan guruPJOKyang lainya. Sehingga dalam kegiatan KKG tersebut tingkat
kehadirannya tergolong sangat kurang, itu juga dikarenakan kurangnya tingkat
kesadaran individu seorang guru dalam pengembangan peningkatan kompetensi
kepribadian yang dimilikinya. Degan kurangnya tingkat kehadiran seorang
guru dalam mengikuti forum KKG tersebut menyebabkan manfaat adanya KKG
tidak dapat mendukung seorang guru dalam pengembangan kompetensi
mengajar di sekolah. Menurut Suyanto dan Djihad (2013: 275), tujuan KKG ada
dua vyaitu tujuan umum dan Kkhusus. Tujuan umum KKG adalah
mengembangkan kreatifitas dan inovasi dalam meningkatkan profesionalisme
guru. Kemudian tujuan khususnya adalah memperluas wawasan dan
pengetahuan guru mata pelajaran dalam upaya mewujudkan pembejajagan
efektif, efisien, dan menyenangkan serta membangun kerja sama dengan
masyarakat sebagai mitra guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Dalam tujuan tersebut adanya suatu kata profesionalisme guru dengan adanya
kata profesionalisme tersebut selsnya individu guru mempunyai kesadaran
akan tanggung jawabnya dalam melakukan pengembangan dan peningkatan

kompetensi yang harus dimiliki yaitu dengaemgikuti kegiatan KKG tersebut.
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Guru PJOK SD Negeri di Kecamatan Sentséharusnya bisa menjadikan
kegatan KKG berperan dalam pengembangan kompetensi seorang guru karena
untuk menjadi guru profesional seorang guru dituntut memiliki 4 kompetensi
yang harus dikuasai ketika seorang guru mampu menguasai keempat kompetensi
tersebut maka mutu pendidikan akanma&in meningkat, keempat faktor
kompetensi tersebut adalah, pedagogik, sosial, profesional dan kepribadian dan
akam dijabrakan pada pembahadahawah ini:

2. Faktor kompetensi profesional ini merupakan faktor paling beser
persentasenya atau paling berpenpatalamfperan KKG dalam pengembangan
kompetensi GuruPJOK SD Negeri di Kecamatan SentokKabupaten Kulon
Progqo dengan bddasifikasii k ur an g 0 <laeskfikasiiai merdgu& pada
peran kegiatan KKG nya yang belum bisa efektif sebagai tempat peaggarb
kompetensi profesional seorang guru, bukan tertuju pada kelompok tapi
perorangan yang dapat dilihat dari tabel penelitian di &akamklasifikasiini

juga dapat dikatakan ada sedikit perbedaan karena jumlah yakigsiféeasi
kurang 14 guru danang di ataklasifikasi kurang ada 11 guriDapat dilihat

hasil mengenai faktor kompetensi profesional faktor pertama yang sangat
berpengaruhfiperan KKG dalam pengembangan kompetensi GRJOK SD
Negeri di Kecamatan Sentokabupaten Kulon Progo untuk klasifikasii b a i k
s e k adbesarl guru atau sebesar 4%asifikasifi b a sekasab guru atau

sebesar 24%klasifikasii s e d aebasad guru atau sebesar 16%dasifikasi

Ak ur aaebesarld guru atau sebesar 56%; dilasifikasin k ur ang sekal

tidak ada atawd %.
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Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendaMenurut Suyanto dan Djihad
(2013: 51), kompetensi profesional merupakan kemampuan personal yang
dimiliki guru dalam menguasai matepembelajaran yang akan diajarkannya
Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang pada intinya dapat
mencakup kompetensi lainya karena seorang guru bisa dikatakan baik ketika guru
tersebut sudah profesional dalam menjalankan tugasKymiatan KKG
seharusnya mampu menjadi sarana para UK mengembangkan kompetensi
profesional yang harus dikuasai atau dimiliki oleh seorang guru profesional.
Dalam kegiatan KKG ini juga guru dengan sesama mitranya mampu berkerja
sama dalam mengembangkan metode dal@nyampaikan bahan ajar secara
kreatif inovasi sehingga keberadaan KKG sendiri memiliki manfaat bagi guru
PJOKdalam melaksanakan pembelajaran di sekolah.

3. Faktor manfaat Kompetensi kepribadian ini merupakan faktor kedua yang
sangat berpengaruh mengeriperan KKG dalam pengembangan kompetensi
Guru PJOK SD Negeri di Kecamatan Sentdt@bupaten Kulon Progo dengan
beklasifikasifi k ur an g 0 skladifieasiiaiMmer&juk g @ada peran kegiatan
KKG nya yang belum bisa efektif sebagai tempat pengembangan temspe
kepribadian seorang guru, bukan tertuju pada keseluruhan gurunya tapi
perorangan yang dapat dilihat dari tabel penelitian di &akmklasifikasiini

juga dapat dikatakan hampir sedikit berimbang karena jumlah yang
beiklasifikasi kurang 13 guru dayang di ataklasifikasi kurang ada 12 guru.

Dapat dilihat hal yang sangat berpengaruh pada kompetensi kerpibadian
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mengenafperan KKG dalam pengembangan kompetensi RdQKSD Negeri

di Kecamatan Sentolabupaten Kulon Progo untuk klasifikasifi b asiekk a | i 0
sebesaP guru atau sebesar 8¥dasifikasiii b a sekegab guru atau sebesad 2

%; klasifikasifi s e d aebegab guru atau sebesad 26, klasifikasifi k ur an g o
sebesafl3 guru atau sebesar 52%; ddasifikasin k ur ang sekal i 0 ti dé
0 %.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal seorang guru yang
mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat luas serta mempunyai
tanggung jawab terhadap profesinya sebagai agen pembelajaran. Menurut
Mahanani (2011: 51),Kompetensi kepribadn merupakan kemampuan
moralitas yang dimiliki seorang guru pada saat di sekolah maupun luar sekolah.
Melalui kegiatan KKGini seharusnya mampu bermanfaat bagi individu seorang
guru agar memiliki kepribadian yangdil, bijaksana, dan berwibawa serta
mampumenjadi suri tauladan bagi peserta didikikggena masih banyak guru
yang belum mengikuti kegiatan KKG tersebut. Jadi seorang pendidik tidak
hanya menguasai dalam suatu yang diajarkan saja namun harus memiliki
kepribadian yang baik agar bisa dijadikan atnbleh peserta didiknya atau kata
lain menjadi suri tauladan bagi peserta didik dan masyarakat luas.

4. Faktor manfaat Kompetensi sosial ini berada pada posisi ketiga dalam
pengaruhnya mengendperan KKG dalam pengembangan kompetensi Guru
PJOK SD Negeri di Kecamatan SentoldKabupaten Kulon Progo dengan
beklasifikasii k ur an g 0 skladifikasiiaimerdjuk g@ada peran kegiatan

KKG nya yang belum bisa efektif sebagai tempat pengembangan kompetensi
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sosial seorang guru, bukan tertuju pada keseluruhamyartapi perorangan
yang dapat dilihat dari tabel penelitian di at®@alam klasifikasi ini dapat
dikatakan lebih banyak guru yang memiliki nilai di akéesifikasi kurang yaitu
sebesaf4 guru dan untuklasifikasikurang hanya 11 guru namun hitungannya
mengikuti pada persentase terbesar dalam sétegifikashya Dapat dilihat
bahwa hasil penelitiamengenai faktor kompetensi sosfgeran KKG dalam
pengembangan kompetensi GURJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progo untuk Kklasifikasi i b a i k seleesarR Igurw atau
sebesar 8%klasifikasi i b a isdb@sar7 guru atau sebesar 28%ilasifikasi
i s e d aebegab guru atau sebesad 26, klasifikasiii k u r sebegail guru
atau sebesar 44%; dalasifikasin k ur ang sekadO% ti dak ada
Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi
secar efektif dan baik dengan pendidik, peserta didik, dan masyarakat luas.
Mulyasa (dalam Fetura & Tri 2017: 55), kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru sebagai suatu bagiam whasyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, pendidik, tenaga pendidik, orang tua
peserta didik dan warga masyarakBialam hasil penelitian yang dilakukan
terhadap peran kegiatan KKG di Kecamatan Sentolo mengenapdtensi
sosial masih sangat rendah karena dengan adanya wadah KKG seharusnya para
guru PJOK mampu berinteraksi atau berkomunikasi dengan sesama pendidik
tentang masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Kegiatan KKG ini
juga harus diberikan matemateri mengenai standar kompetensi sosial yang

harus dimiliki seorang guru profesional. Namun dengan kurangnya tingkat
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kesadaran dari seorang guru dalam mengikuti kegiatan KKG di Kecamatan
Sentolo ini tidak dapat berjalan secara efektif sehingga kegiatas KK
merupakan suatu forum yang mati atau tidak berkembang.

5. Faktor manfaat kompetensi pedagogik diurutan keempat ataihitera
mengenai faktor yang memiliki pengaruh dalafiperan KKG dalam
pengembangan kompetensi GURJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progm dengan bedasifikasin k ur ang o dsebesaisedang
36% klasifikasi ini merujuk pada peran kegiatan KKG nya yang sedikit lebih
efektif sebagai tempat pengembangan kompetensi pedagogik seorang guru,
bukan tertuju pada keseluruhan gurutgpi perorangan yang dapat dilihat dari
tabel penelitian di atasDalam klasifikasi ini dapat dikatakan kompetensi
pedagogik adalah kompetensi yang selalu dijadikan materi dan pembahasan saat
kegiatan KKG berlangsung karena lebih banyak guru yang memiléidi atas
klasifikasi kurang yaitusebesall5 guru dan untuklasifikasi kurang hanya 10

guru namun hitungannya mengikuti pada persentase terbesar dalam setiap
klasifikasnhya Diketahui bahwa besarnya hasil penelitian mengenai faktor
kompetensi pedagdgi dalam mempengaruhi hasifiperan KKG dalam
pengembangan kompetensi GURJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulon Progo untuk klasifikasii b a i k selesa Igurw atau
sebesar 12%klasifikasi A b a isebasar3 guru atau sebesar 12%lasifikasi

i s e d aebepad guru atau sebesar 36Wasifikasiii k u r aebesad guru

atau sebesar 36%; ddtasifikasifi k u r a n g selsegall gurui abau sebesar

4%.
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Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam melakukan
pengelolaan kelas atastrategi dalam pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi
pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman guru terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasileabagai potensi yang
dimilikinya (Suyanto dan Djihad, 2013: 49). Dari hasil penelitian dapat
teridentifikasi Peran Kegiatan KKG Dalam Pengembangan Kompetesnsi Guru
PJOK SD Negeri di Kecamatan Sentolo ini lebih sering membarika
pembekalan mengenai bageina cara pengelolaan pembelajaran,
pengembangan kurikulum dan penguasaan teori belajar. Terlihat dari presentase
klasifikashya seimbang antara jumlaRrekuensiyang kurang dan sedang
namun ini juga masih menjadi masalah terhadap manfaat keberadaan KKG
karena masih ada guru yang mempunyai kompetensi pedagogik yang
beklasifikasi kurang dan kurang sekali sehingga peran dari KKG ini terasa
manfaatnya masih sangat kurang.

Dengan demikian perlu diadakanya evaluasi dan perbaikan untuk peran
KKG dalam pengembaran kompetensi gur®JOK SD Negeri di Kecamatan
Sentolo karena dari empat kompetensi tersebut mashkiabdikasifi k ur an g o .
Dengan adanya evaluasi dan perbaikan ini berguna untuk kedepannya agar peran
KKG dapat dirasakan manfaatnya oleh para guru dalaraks@hakan kegiatan

pembelajaran dan juga menjadi seorang guru yang profesional.
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C. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai prosedur yang
iimiah tentunya masih ada kekurangan ataun keterbatasan pada penelitian ini
yaitu:
1. Dalam faktor kompetensi kepribadian terdiri dari dua indikator saja, yaitu
disiplin dan teladan sedangkan kompetensi kepribadian memiliki lebih dari dua
indikator yang juga sama pentingnya dalam proses pengembangan kompetensi
guru.
2. Keterbatasan pendhin menggunakan angket yaitu jawaban yang diberikan
responden tidak objektif atau kurang pada pdtesungguhannya dalam
mengerjakanserta ada beberapa guru ada yang tidak langsung mengerjakan
angket tersebut dan menyuruh peneliti mengambil beberapa diarnijugnya

sehingga berpengaruh terhadap validitas butir soal instrumen.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penjelasan mengenai suatu hasi penelitian dan pembahasan mépegemai

KKG dalam pengembangan kompetensi GBRAOK SD Negeri di Kecamah

SentoloKabupaten Kulon Progo untuk klasifikasin b ai k sekal i 06 8% Kkl
Abai ko 28% kl asi fikasi Asedango 16% kI as
Akurang sekali o 0%

B. Implikasi Hasil Penelitian

Melalui penjelasan penelitiardi atas maka dapatitarik kesimpulan
menegenai implikasi penelitian sebagai berikut:
1. Dalam Kegiatan KKG yang masih kurang perannya dalam pengembangan
kompetensi mengenai guRJOK di kecamatan sentolo untuk segera dilakukan
evaluasi dan hasil penelitian tersebut juga dagatlikan tolak ukur terhadap
KKG kecamatan yang lain sehingga kegiatan KKG mempunyai manfaat bagi guru
PJOKsebagai agen pembelajaran.
2. Guru dapat instropeksi diri bahwa forum KKG memang sangat bermanfaat
jika mampu dikelola dan digunakan secara maksinadém mengembangkan
kompetensi yang wajib dan harus mereka miliki karena dalam forum ini akan
menambah wawasan dan pengetahuan seorang guru dan juga sebagai wadah

silaturahmi terhadap pendidik yang lainya.
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C. Saran
1. Bagi guru peserta KKG

Mengoptimalkan hubungamrofesional antar guru dalam tugas meningkatkan
mutu pendidikan dengan aktif mengikuti kegiatan KKG serta mengikuti seminar
atau pelatihan yang mampu mengembangkan kompetensi profesi seorang guru

profesional.

2. Bagi Pengawas Bidang StudlOK
Mengoptimalkantugasnya sebagai pengawas bidang sRIDK sehingga
dengan adanya pengawas kegiatan KKG lebih berjalan dengan baik dayjuguru

sebagai peserta KKG akan lebih serius lagi dalam mengikuti kegiatan KKG.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini membahasntang peran kegiatan KKG dalam pengembangan
kompetensi guru, bagi peneliti yang tertarik mengambil penelitian ini bisa
menambahkan aspaspek yang belum dijelaskan dalam penelitian ini.
Selanjutnya dalam melakukan teknik pengumpulan data penelitian yang
digunakan, penelitian ini menggunakan instrumen tertutup, yaitu kuisioner atau
angket. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar bisa mengumpulkan
data dengan menggunakan teknik yang lain agar data dan hasil dapat jauh
diperoleh secara objektif damampu memberikan makna bagi pemecahan

masalah penelitian.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Izin Uji Coba Instrumen Penelitian dari FIK UNY

REMENTERIAN PENDIDIKAN DAN K LBUDAYAAN
UNIVERSTTAS NEGERI YOGYARARTA
FARULTAS LEMU KEOLATRAGAAN

At Lt ©adinntae Clonen | ‘.nrunl ITRER)
Telopmn ! DA OGN, et 00 A7 0S80 baa 021 S0
Lt Eh vy e Wb s Bk geany ae il

N IVUN BT 00 12 Februart 2020
| amp | Nondel Propasal
Hal Pormohonnn Lebn UL tasteamen Ponelithm

Vi, REPALASD NEGERD
DERulon proge

Nami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/tbu, bahwa mahastswa kami berikut ink:

Nama + Muhammad 1zaz Rals

NIM 16604221028

Program Studi c P Penjas - N1

Judul Tugas ARhie © Peran KKG DALAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU PENJAS SD

SE-RECAMATAN SENTOLO

Waktu Uji Instramen + 13 <20 Februari 2020
bermaksud melaksanakan ujl instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk itu kami mohon dengan

hormat 1hu/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan bantuannya diveaphan terima kasih,

_ Wakil Dekan Bidang Akademik,

Tembusan : \ Prof. Dr. Sfswantoyo, S.Pd. M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; NI 19720310 199903 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Dari FIK UNY
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Lampiran 3. Surat Keterangan Validasi Instrumen Dari EXperts Judgment

SURAT PERNYATAAN VALIDAST
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah i

Nama ST Ani Hastuti, S Pd.. M Pd.
NIP S19720004 200112 2 001
Jurusan = Pendidikan Olahraga

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nuama s Muhammad lzaz Rais
NIM S 16604224028
Program Studi : PGSD Penjus
Judul TAS  : PERAN KEGIATAN KELOMPOK KERJA GURU (KKG) DALAM
PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU PENJAS SEKOLAH
DASAR NEGERI DI KECAMATAN SENTOLO
Setelah dilakukan kajian atas insttumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
@ Layuk digunakan untu penelitian
D Layak digunukin untuk perbaikan
[:l Tidak layak Jdigunakan untuk penclitian vang bersangkutan

Dengan catatan dan saran/perbaikan sebagarmana terlamprr,

Demukian agar dapat digunakan schagaimana mestinya,

Yopvakarta, 14 Februan 2020

Vahdator

i

Trr Am Hastuti, S Pd M Pd
NIP. 19720004 200112 2 001

Catatan

| 1Ben tanda v
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas

No

Respon

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Dengan adanya forum
KKG guru  belgar
berema tentang teori
pemahaman karakteristik
siswa

Aktif mengikuti kegiatar|
KKG menjadikan guru
mengerti akan pentingrya
pemenuhan  kebutthan
belajar siswa dalam
mendukung KBM

Memahami  karakteristik
siswatidak penting dalam
mendwkung keberhasilan
pembelajaran PJOK di
sekolah dasar.
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No

Respon

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Melalui forum KKG guru
belajar bersama untu
menyusun  silabus atam
pembelajaraf?JOK

Melalui forum KKG guru
belajar bersama untu
membuat RPPJOK

Silabus dan RPP buke
komponen penting dalar
merencanakan materi dala
PembelajaraPJOK

Forum KK G sangatbemarfaat
bagi guru dalam belajar
memodifikasi/mengembangkan
sarana dan prasarana dal
pembelajaan PJOK

Penggunaan media sangal
penting dalam mendukung
tercapainya tujuan  materi
pembelajaranPJOK di sekolah
dasar.

Kreatifitas dalam memodifikasi
sarana prasarana damedia
pembelajaran tidak pernah di
bahas ddam forum KKG

10.

Dengan adanyaforum KKG
guru belgar berama ddam
membuat laporan kegiatan
penilaian hasil belajar sisva.

11.

Meldui forum KKG guru
belgjar bersama ddam
menyusun  lapaan  hasil
evaluasi bdajar siswa.

12.

Fotrum KKG tidak membahg
tentang pentingya
kegiatanevauasi dalam setiap
materi pembelajaran PJOK
yang telah disampaikan ke
siswva.

13.

Sifat disiplin guru penting
dalam mengikuti forum
kegiatanKKG PJOK

14.

Kegiatan KKG mendukung
sikap kedisiplinan guru PJOK
di sekolahsebagi contoh bagi

sisva.

63




Respon

No Pernyataan Sangat | Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

15. | Sikap kedisiplinan dalam

kegiatan pembelajaran PJOK
di anggap oleh guru  sesatu
yang tidskk penting dalam
forum KKG.

16.

Kegiatan forum KKG ini
sangat mendukung
peikembangan ketdadanan
guru PJOKdi selolah.

17.

Salah satu aspek penilaian
kinerja yang di bahas dalam
forum KKG adalah mengenai
keteladanan guru.

18.

Forum KKG tidak membales
tentang pengaruhpentingnya
aspekketeladanan gurBJOK

19.

Kegiatan KKG sangat
mendukung perkembangan
guru PJOK dalam  menjalin
interaksi  dergan sisva di
sekolah.

20.

Wadah KKG ini nenekankan
guru untuk dapat menjalin
komunikasi secara  efektif
dergan siswva di sekolah.

21.

Dalam forum KKG PJOK
berangjapan pembelajaln
tidek perlu harusdergancara
interaksi  dan  komunikasi
secaraefekif.

22.

Forum KK G mendukung guru
daam hd berinteraks dan
berkomunikasi dengan sesana
penddik di sekolah.

23.

Forum KKG PJOK membales
mengenai  pemahaman dan
pergembangan jaringan kerja
dergan sesana pendidik di
selolah.

24,

Forum KKG PJOK
beranggapan bahwa Interaksi
dan komunikasi  dengan
sesama pendidik tidak perlu
dilakukan secara efektif di
selolah.
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No

Respon

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

25,

Dalam kegiatan KKG guru
PJOK belgjar bersama dalam
hal pengiasaan materi
pembelajaran.

26.

ForumKK G PJOKmendorong
guru untuk mampu
menguasai seluruh materi
pembelajaran dalam KBM di
sekolah.

27.

Forum KKG PJOK kurang
efektif dabm mendukung
pengembangan guru dalam
penguasaan tentang materi
pembelajarandi selolah.

28.

Forum kegiatan KKG juga
membahas tentarg
metode/cara dalam melakukan
bimbingan belajar bagi siswa
di selolah.

29.

Kegiatan KKG PJOK terlihat
sangat efektif mendukug
peran guru PJOK dalam
membimbing siswa mengikuti
prosespembelajaran.

30.

Kegiatan bimbingan bagi
siswa tidak harus menjadi hal
yang pokok untuk dilakukan
guru dalam setiap kegiatan

pembelajaranPJOK
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Lampiran 5. Data Sampel Guru PJOK SD Negeri di Kecamatan Pengasih

NO | NAMA SEKOLAH JUMLAH GURU
1. SD NEGERI 1 PENGASIH 1 Guu
2. SD NEGERI2 PENGASIH 1 Guru
3. SD NEGERI3 PENGASIH 1 Guru
4. SD NEGERISERANG 1 Guru
5. SD NEGERI2 KALIPETIR 1 Guru
6. SD NEGERI3 KALIPETIR 1 Guru
7. SD NEGERIKEPEK 1 Guru
8. SD NEGERICLERENG 1 Guru
9. SD NEGERIWIDORO 1 Guru
10. SD NEGERIBLUBUK 1 Guru
11. SD NEGERINGENTO 1 Guru
12 SD NEGERISIDOMULYO 1 Guru
13 SD NEGERI1 KARANGSARI 1 Guru
14 SD NEGERI2 KARANGSARI 1 Guru
15 SD NEGERI2 JANTURAN 1 Guru
16 SD NEGERITAWANGSARI 1 Guru
17 SD NEGERI1 NGULAKAN 1 Guru
18 SD NEGERI2 NGULAKAN 1 Guru
19 SD NEGERIGEBANGAN 1 Guru
20 SD NEGERISENDANG 1 Guru
TOTAL JUMLAH GURU 20 Guru
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Instrumen Angket Penelitian setelah Uji Validitas dan

Reliabilitas
Vari abel Faktor Indi kator Butir Nomor Soal <My
+ o
a. Pemahaman pesertadidik 1,2 3 3 butir
Peran b. Peancangan
Kegiatan materi Kegiatan
g ] = _ 4 1 butir
KKG dalam Belajar Menggar
Pengemban | 1-Kompeensi | (KBM) Pendidikan
gan Pedagogik | c. Pdaksanaan Kegiatan
. Belgar Menggar 5,6 7 3 butir
Kompetersi A 99
(KBM) Pendidikan
Guru
N d. Evaluasi Kegiatan
Pendidkan . . -
‘ Belgar Menggar 8,9 10 3 butir
Jasman (KBM) Pendidikan
Sekobh 2. Kompetensi | a.Disiplin 11,12 13 3 butir
Dasardi Kepribadian
Sentolo a.Komunikasi dan _
3. Kompetensi _ ) 17,18 19 3 butir
Kulon _ interaksidergan peserta
SosH ™ —
. Komunikasi dan
Progo 20,21 22 3 butir
Yogyakarta interaksi dergan sesama
a. Pengiasaanmateri
4. Kompetensi pembelajaran 23,24 25 3 butir
Profesional Pendidkan Jasmani
b. Pembimbingan _
26,27 28 3 butir
bagi peseta didik
Jumlah Kesduruhan = |28 butir
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Lampiran 7. Instrumen Angket Penelitian setelah Uji Validitas dan
Reliabilitas

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA RESPONDEN:

(Tidak perlu diisi apabila keberatan diketahui)

JENIS KELAMIN: Laki-laki / Perempuan*

NAMA SEKOLAH:

*Coret yang tidak perlu

PERNYATAAN:

Mohon Bapak/ Ibu memberikan respons sejujurnya terhadap pertanyaan
pertanyaan dibawah ini, dengan memberi taddeck list (V) pada kolom
jawaban yang telah disediakan.

Contoh pengisian

Respon
No Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. | Guru memahami tujua \
pendidikan

Respon
No Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setju

1. | Dengan adanya forum
KKG guru  belgar
berama tertang teori
pemahaman karakteristik
siswa

2. | Aktif mengikuti kegiatar
KKG menjadikan guru
mengerti akan pentingrya
pemenuhan  kebutthan
belajar siswa dalam
mendukung KBM

3. | Memahami karakteristik
siswatidak penting dalam
mendukung keberhasilan
pembelajaran PJOK di
sekolah dasar.
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No

Respm

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Silabus dan RPP bukan
komponen perting ddam
merencanakanmateri dalam
pembelajaranPJOK

Forum KK G sangabermarfaat
bagi guru dalam belajar
memodifikasi/mengembangkan
sarana dan prasma dalam
pembelajaan PJOK

Penggunaan media sangal
penting dalam mendukung
tercapainya tujuan  materi
pembelajaranPJOK di sekolah
dasar.

Kreatifitas dalam memodifikasi
sarana prasarana damedia
pembelajaran tidak pernah di
bahas ddam forum KKG

Dengan adanyaforum KKG
guru belgar berama ddam
membuat laporan kegiatan
penilaian hasil belajar sisva.

Meldui forum KKG guru
belgjar bersama ddam
menyusun  lapaan  hasil
evaluasi bdajar siswa.

10.

Fotrum KKG tidak menbahas
tentang pentingya
kegiatanevaluas dalam setiap
materi pembelajaran PJOK
yang telah disampaikan ke
siswva.

11. | Sifat disiplin guru pentng
dalam mengikuti forum
kegiatanKKG PJOK

12. | Kegiatan KKG mendukung

sikap kedisiplinan guru PJOK
di sekolahsebagi contoh bagi
siswva.
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Respon

No Pernyataan Sangat | Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

13.| Sikap kedisiplinan dalam

kegiatan pembelajaran PJOK
di anggap oleh guru sesdau
yang tidkk penting dalam
forumKKG.

14.

Kegiatan forum KKG ini
sangat mendukung
petkembangan ketdadanan
guru PJOK di selolah.

15.

Salah satu aspek penilaian
kinerja yang di bahas dalam
forum KKG adalah mengenai
keteladanan guru.

16.

Forum KKG tidak membalas
tentang pengaruh pentingnya
aspekketeladanan gurBJOK

17.

Kegiatan KKG sangat
mendukung perkembangan
guru PJOK dalam  menjalin
interaksi  dergan sisva di
sekolah.

18.

Wadah KKG ini nenekankan
guru untuk dapat menjalin
komunikasi  secara  efektif
dergan siswva di sekolah.

19.

Dalam forum KKG PJOK
berangjapan pembelajaln
tidek perlu harusdergancara
interaksi  dan  komunikasi
secaraefekif.

20.

Forum KK G mendukung guru
dalam hd berinteraks dan
berkomunikasi dengan sesana
penddik di sekolah.

21.

Forum KKG PJOK membales
mengenai  pemahaman dan
pergembangan jaringan kerja
dergan sesana pendidik di
selolah.

22.

Forum KKG PJOK
beranggapan bahwa Interaksi
dan komunikasi  dengan
sesama pendidik tidak perlu
dilakukan secara efektif di

selolah.
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No

Respon

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

23.

Dalam kegiatan KKG guru
PJOK belgjar bersama dalam
hal pengiasaan materi
pembelajaran.

24,

ForumKKG PJOKmendorong
guru untuk mampu
menguasai gluruh materi
pembelajaran dalam KBM di
sekolah.

25.

Forum KKG PJOK kurang
efektif dabm mendukung
pengembangan guru dalam
penguasaan tentang materi
pembelajarandi selolah.

26.

Forum kegiatan KKG juga
membahas tentarg
metode/cara dalam melakuken
bimbingan belajar bagi siswa
di selolah.

27.

Kegiatan KKG PJOK terlihat
sangat efektif mendukung
peran guru PJOK dalam
membimbing siswa mengikuti
prosespembelajaran.

28.

Kegiatan bimbingan bagi
siswa tidak harus menjadi hal
yang pokok untuk dilakukan
guru dalam setiap kegiatan

pembelajaranPJOK
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Dari SD

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SD NEGERI JETAK KECAMATAN SENTOLO
Alamat: Jetak, Kaliagung, Sentolo, Kulon Proge, DIY, Kode Pos 55664

T
No: Y2/2 /66 /K'.f/m/zozp

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah SD Negeri Jetak, Kecamatan
Sentolo, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY,

menerangkan bahwa:
Nama : MUHAMMAD IZAZ RAIS
NIM : 16604224028
Prodi : PGSD PENJAS-S]

Berdasarkan surat permohonan izin dari Universitas Negeri Yogyakarta. Nomor:
177/UN34.16/PP.01/2020 tanggal 26 Februari 2020 tentang izin penelitian dalam rangka Tugas
Akhir Skripsi (TAS) berjudul “Peran Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Dalam
Pengembangan Kompetensi Guru Penjas Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sentolo”.
Mahasiswa yang namanya tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD

Negeri Jetak pada tanggal 3 Maret 2020,

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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\N PEMUDA DAN OLAH RAGA
'OLO KAPANEWON SENTOLO
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
'SD NEGERI SALAMREJO KAPANEWON SENTOLO
umwa—.mmmmm.mnw

SURAT KETERANGAN
No: 4/ 50/ SIm/ W / 2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Salamrejo, Kapanewon
Sentolo, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olshraga Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY>
menerangkan bahwa:

Nama : MUHAMMAD IZAZ RAIS
NIM : 16604224028
Prodi : PGSD PENJAS-S1

Berdasarkan surat permohonan izin dari Universitas Negeri Yogyakarta. Nomor:
177/UN34.16/PP.01/2020 tanggal 26 Februari 2020 tentang izin wﬁﬁ-ww ]
vmmwammmmw
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SD NEGERI KALIMENUR KECAMATAN SENTOLO
Alamat: Kalimenur, Sukoreno, Sentolo, Kulon Progoe, DIY, Kode Pos 55664

SURAT KETERANGAN
No: 42).2./ o1/ §Pedm /i /2080

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Kalimenur, Kecamatan
Sentolo, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY,
menerangkan bahwa:

Nama : MUHAMMAD IZAZ RAIS
NIM : 16604224028
Prodi PGSD PENJAS-S1

177/UN34.16/PP.01/2020 tanggal 26 Februari 2020 tentang izin penclitian dalam rangka
Tugas Akhir Skripsi (TAS) berjudul “Peran Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Dalam
Pengembangan Kompetensi Guru Penjas Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sentolo”.
Mahasiswa yang namanya tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD
Negeri Kalimenur pada tanggal 3 Maret 2020.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
) DINAS FENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SD NEGERI PERGCIWATU WETAN KAPANEWON SENTOLO
Beats Porgiwain Wetan, Sulkayansgan, Sentol, Kulon Froge, DIY, Kode Fos 85664

SURAT KETERANGAN
N\‘:\"‘fnvd e / %‘l/‘,
Yang bortanda tangan di bawah nl Kepala Sekolah SD Negeri Pergiwatu Wetan,
Napanewon Sentoloy, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kulon Progo,
Provinsd DY, meneranghan bahwa:

Nama | MUHAMMAD IZAZ RAIS
NIM 116604224028
Prodi : PGSD PENJAS-SI

Bordasarkan sumt permohonan izin dari Universitas Negeri Yogyakarta. Nomor:
FHUNIALO/PP.012020 tanggal 26 Februari 2020 tentang izin penelitian dalam rangka
Tugas AKhir Skeipsi (TAS) berjudul “Peran Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Dalam
Pengombangan Kompetensi Guru Penjas Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sentolo™.
Mahasiswa yang namanya tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD

Nogori Pergiwatu Wotan pada tanggal 2 Maret 2020,

Demikian surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

‘Pergiwatu Wetan, 5 Maret 2020
Kepu\h SD Negeri Pergiwatu Wetan

ol

\ ‘ UNIP. 19631118 198303 2 003
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Lampiran 9. Tabulasi Data Uji Coba Instrumen Penelitian

Butir Angket No
pl p2 p3 pd4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0pllpl2 p13pld pl5 pl6 pl7 pl8 pl9 p20 p2l p22 p23p24 p25 p26 p27 p28p29 p30 Jumlah

RES

42 3 2 233 2442333332333 332333232 &
4 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 44 4 4 44 4 4 4 444 444 s 4 1
43 4 4 3 4 4 3222333333333 333333333 ®
3 4 4 4 4 4 4 4332333333333 333333333 %
3 333333 33233333333333333333333 ®
2 3 4 4 3 44 3223443333333 323343343 ®
3333 3333322223322443334333333 g
4 4 4 4 4 4 4 3 443333 4 4333 233444444 4" 108
3333 3333232332333233232333332 &
3 4 3 4333332333333 33333333333333 @
3 333 333333333333233323333333333 o
44 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 44 4 4 4 4433 444 2 1
3 4 4 4 4 4 4 4332333333333 333333333 %
4 4 4 4 4 4 4 4 334 443 32344 4323443333 105
3 4 4 4 4 4 4 4332331 441442 332333333 w
3 333 33333333333333323333333333
33 43 3 43 3333333332333433333333 @
3 3 42 3333333333332333323333233 48
33 4 4 4 44 3333333333333 333343333 g
43 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 44 4 4 444 4 43333344410

4
4
4
3
3
2
3
4
3
3
3
4
3
4
3
3
4
3
4
4

4
5
6
7

9

10
1
12
13
14
15
16
iy
18
19
20
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Lampiran 10. Data Item Statisik Total Uji Validitas dan Reliabilitas Uji
Instrumen Perelitian

Case Processing Summary Reliability Statistics

_ N 2 Cronbac
Cases Valid 20 100,0 Alpha N of ltems
EXcluded? 0 ,0 940 30
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
ltem_1 92,8000 95,853 ,509 ,939
ltem_2 92,9000 95,568 ,562 ,939
ltem_3 92,8500 95,608 ,541 ,939
ltem_4 92,6000 98,358 ,357 ,941
Item_5 92,8000 97,221 ,334 ,942
Item_6 92,8000 93,432 724 ,937
Item_7 92,6000 95,516 ,651 ,938
Item_8 92,6500 95,187 ,675 ,937
Iltem_9 92,9500 96,366 ,509 ,939
Iltem_10 93,1500 96,871 414 ,940
ltem_11 93,1000 94,937 ,546 ,939
ltem_12 93,3500 91,713 ,694 ,937
Item_13 93,0000 94,947 ,681 ,937
Item_14 93,0000 94,947 ,681 ,937
Item_15 93,2000 94,800 ,550 ,939
Iltem_16 92,9500 95,418 , 755 ,937
Item_17 93,0500 95,524 ,549 ,939
ltem_18 93,3500 92,871 ,609 ,938
Item_19 92,9500 95,418 ,600 ,938
Item_20 92,9000 96,726 ,565 ,939
ltem_21 93,1000 96,621 ,483 ,939
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ltem_22
ltem_23
ltem_24
ltem_25
ltem_26
ltem_27
Iltem_28
Iltem_29
Item_30

93,0500
93,2500
93,1500
93,0500
92,9500
93,0500
93,1000
92,9500
93,2000

95,418
97,776
95,187
97,734
98,050
96,787
93,147
95,524
96,484

,681
,409
,561
,594
,446
, 7128
,817
742
,486

,937
,940
,939
,939
,940
,938
,936
,937
,939
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Lampiran 11 Tabulasi Data Pertama Hasil Penelitian

Indikator 4

Indikator 3

Indikator 2

Indikator 1

9
100
8
8
112

Rl

R2

R3

R4

RS

9
8
%
8
9

R6

R7

R8

R

R10
Rl
RI2
R13
R4
R15
R16

%

87

9

8

M

%
8

R17
R18
R19
R0
R2L
R2
Al
R4
R%

87
87
0
102

81
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Lampiran 12 Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Koofisien Penilaian Validitas
No Korelasi r kritis (r hitung > r kritis) Keputusan
(r hitung) 9=
1 0.239 0,396 noHO D X Tidak \alid
2 0.480 0,396 nxnyn X Valid
3 0.132 0,396 NZMOH x Tidak Valid
4 0.601 0,396 ncnw X Valid
5 0.754 0,396 nxTtpn X Valid
6 0.541 0,396 npnmw X Valid
7 0.640 0,396 nxcnn X Valid
8 0.501 0,396 nxpnBos x Valid
9 0.610 0,396 nxcmwn X Valid
10 0.441 0,396 nnnmw X Valid
11 0.455 0,396 nznpp X Valid
12 0.243 0,396 NXHNO X Tidak Valid
13 0.693 0,396 nxcdoo X Valid
14 0.546 0,396 npnec X Valid
15 0.321 0,396 NZOHM X Tidak Valid
16 0.103 0,396 nZMno X Tidak Valid
17 0.632 0,396 NZCOH X Valid
18 0.560 0,396 nzpecn X Valid
19 0.643 0,396 nzcno X Valid
20 0.648 0,396 nzcny X Valid
21 0.653 0,396 nxcp®3oge x Valid
22 0.392 0,396 nxzodH X Tidak Valid
23 0.674 0,396 nzcTn X Valid
24 0.713 0,396 nNZT MO X Valid
25 0.061 0,396 nzncw X Tidak Valid
26 0.483 0,396 nznyo X Valid
27 0.525 0,396 0,525 x nzod Valid
28 0.468 0,396 noéncy X Valid

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Reliability Statistics

Cronbac
Alpha

N of ltems

,904

28
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Lampiran 13. Data Item Statisik Total Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Hasil Penelitian

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100.0
EXcluded? 0 0.0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbachd N of Items
0.904 28
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Cronbachocs
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Item Deleted

ltem_1 88.0800 63.160 0.239 0.905
ltem_2 88.0000 61.500 0.480 0.901
Iltem_3 88.3200 63.143 0.132 0.910
ltem_4 88.4400 58.757 0.601 0.899
Iltem_5 88.1600 59.140 0.754 0.896
Iltem_6 88.2000 60.750 0.541 0.900
ltem_7 88.6000 60.167 0.640 0.898
Iltem_8 88.3600 60.657 0.501 0.901
Iltem_9 88.4400 60.090 0.610 0.899
Iltem_10 88.4400 62.090 0.441 0.902
Iltem_11 88.2800 60.877 0.455 0.902
ltem_12 88.2800 63.127 0.243 0.905
Iltem_13 88.4400 60.423 0.693 0.898
Iltem_14 88.3200 60.893 0.546 0.900
Iltem_15 88.7200 62.793 0.321 0.904
Iltem_16 88.6800 63.643 0.103 0.910
ltem_17 88.4400 59.923 0.632 0.898
Iltem_18 88.5600 59.757 0.560 0.899
Iltem_19 88.3600 58.740 0.643 0.898
Iltem_20 88.3200 60.143 0.648 0.898
Iltem_21 88.4400 58.257 0.653 0.897
Iltem_22 88.6800 61.977 0.392 0.903
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Iltem_23
Iltem_24
Iltem_25
Iltem_26
ltem_27
Iltem_28

88.2400
88.3600
88.6400
88.4400
88.4400
88.6800

59.773
58.907
64.490
61.090
60.757
61.393

0.674
0.713
0.061
0.483
0.525
0.468

0.898
0.897
0.909
0.901
0.900
0.901
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Lampiran 14. Data Statisik Total Jumlah Keseluruhan Faktor Kompetensi

Statistic s
Sum_Indikator
N Valid 25

Missing 0
Mean 91.6800
Std. Error of Mean 1.61629
Median 89.0000
Mode 84,002
Std. Deviation 8.08146
Variance 65.310
Range 31.00
Minimal 81.00
MaXimum 112.00
Sum 2292.00

a. Multiple modes eXist. The
smallest value is shown

Sum_ Indikator

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 81,00 1 4.0 4.0 4.0
83,00 2 8.0 8.0 12.0
84,00 3 12.0 12.0 24.0
85,00 1 4.0 4.0 28.0
86,00 2 8.0 8.0 36.0
87,00 3 12.0 12.0 48.0
89,00 1 4.0 4.0 52.0
90,00 1 4.0 4.0 56.0
95,00 2 8.0 8.0 64.0
97,00 3 12.0 12.0 76.0
98,00 1 4.0 4.0 80.0
99,00 1 4.0 4.0 84.0
100,00 1 4.0 4.0 88.0
102,00 1 4.0 4.0 92.0
104,00 1 4.0 4.0 96.0
112,00 1 4.0 4.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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Lampiran 15. Pendlasifikasian
Kompetensi

Data Jumlah

Keseluruhan

Responden Poin Klasifikasi
Respouen 1 99 Baik
Respoulen 2 100 Baik
Responen 3 86 Kurang
Responen 4 83 Kurang
Respouden 5 112 Baik Sekali
Respoulen 6 97 Baik
Respoulen 7 86 Kurang
Respouen 8 95 Sedang
Respouen 9 83 Kurang
Respowen 10 97 Baik
Responen 11 95 Sedang
Responlen 12 87 Kurang
Respouen 13 97 Baik
Responen 14 84 Kurang
Respouen 15 89 Sedang
Respouen 16 104 Baik Sekali
Respouen 17 98 Baik
Responlen 18 85 Kurang
Respouen 19 84 Kurang
Respouen 20 84 Kurang
Responen 21 87 Kurang
Responlen 22 87 Kurang
Responden 23 90 Sedang
Responden 24 102 Baik
Respondei25 81 Kurang
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Lampiran 16. Tabulasi Data Kedua Hasil Penelitian

Jumiah

EERE g =T saSss s ssssETags s 83849835
1111111111111111111111111
S NSNS IS AS S N aE s sESsESs]g dsEssEE s ssss
3333333333333333333333333
3333333333333333333333333
s = on on <+ o on = o5 = =+ o5 on on on =k <+ on on on on on on on o
3333333333333333333333333
3333333333333333333333333
= = o o = = = = o5 < = o5 =t o5 on on <r on on on on on o -~ o
H 8 8 8 &3 828 8S 8 8538 S8 S8 8§98 38 S8S8S8s53ssSs 3 s
3333333333333333333333333
3333333333333333333333333
5 om om om = = on = on = = o5 on on on = =+ on on on on oo -~ = o
3333333333333333333333333
3333333333333333333333333
= o5 on = = o5 on on on on on on o ~ = = o o on on o oo -~ o
H =220 S S S S s 8 SN | sESEsEsssEssds=
3333333333333333333333333
< > > cu < > > 5 4 D o o5 oo o O a4 o o5 oo oo o o oo oo oo

= o5 o» > = =r o5 > o o o> > = o o5 = o5 o3 on o> o o o = oo
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cm = o> > = o o> o> o» = =r o> = o> =r = o5 o o o> o o o = —

= = 94 = = = o o o = =r o> = o5 o5 = = =t o5 oo o o o 1 =

= = = = = o = > o on o» = = = = = = o o5 o> o» = =r = o

o o= 2 2 5 0O S8 38 38 S SsSsSg 9SS a3s

Rl
R
R3
Re
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
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Lampiran 17. Data Statisik Indikator Faktor Kompetensi Pedagogik

Statistics

Indikator_1

N Valid 25
Missing 0

Mean 33.7600

Std. Error of Mean 0.62791

Median 33.0000

Mode 32.00

Std. Deviation 3.13953

Variance 9.857

Range 11.00

Minimal 29.00

MaXimum 40.00

Sum 844.00

Indikator_1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid 29,00 1 4.0 4.0 4.0
30,00 3 12.0 12.0 16.0
31,00 1 4.0 4.0 20.0
32,00 5 20.0 20.0 40.0
33,00 4 16.0 16.0 56.0
34,00 3 12.0 12.0 68.0
35,00 2 8.0 8.0 76.0
36,00 1 4.0 4.0 80.0
37,00 2 8.0 8.0 88.0
40,00 3 12.0 12.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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Lampiran 18. Pendlasifikasian Data Penelitian Faktor Kompetensi

Pedagogik

Responden Poin Klasifikasi
Respoden 1 37 Baik
Respouen 2 40 Baik Sekali
Respouen 3 32 Kurang
Respoden 4 32 Kurang
Respouden 5 40 Baik Sekali
Respouen 6 34 Sedang
Responen 7 33 Sedang
Respoden 8 34 Sedang
Respoden 9 32 Kurang
Respoxen 10 36 Baik
Responen 11 34 Sedang
Responen 12 33 Sedang
Respouen 13 35 Sedang
Respoden 14 32 Kurang
Respouen 15 33 Sedang
Respoulen 16 40 Baik Sekali
Responen 17 35 Sedang
Respodlen 18 31 Kurang
Respouen 19 30 Kurang
Respouen 20 30 Kurang
Respouen 21 30 Kurang
Respoulen 22 32 Kurang
Responden 23 33 Sedang
Responden 24 37 Baik
Responde 25 29 Kurang Sekali
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